PELAKSANAAN FUNGS! DPRD DALAM PENETAPAN APED
KABUPETEN DAEREH TINGEAT Il BARRU

oleh

BADERIAE
45 92 021 0V7

skripsi ini sebagai salah satu syarat
untuk memenuhi ujian Sarjana Negara
Jurusan lmu Administrasi
Pada

FAEULTAS ILMO SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ” 45 ” UJUNG PANDANG

1997



HAL AMAN PENGESAHAN

Mabaotowa Foabal tas

mame 11
-1

. L
23N Frassdiang

Pl :
Shtambul M H
JiAr R H

Jughad

el i 3 i

A. Gau Kadir, MA

DEFRM FESTROL

Mebbkabh

yang tereebut

LR IVERSITAD

ial dan ITlou Politik Universitas

i bawab o2
BADERIAH
47 27 001 037 7 FPIIINIGI00L0

Tlasy Administrasl

PEL A SANARN FUNGS] DPRD DALAM

PENETAPAN AFPBD  KABUPATEN DAERAH
TING¥AT II BARRU
Ht:fl g} Ui
Feabimbing 13

Ry

Dra. Hi.A- Hurhiyvari, MGi

Migesaidian

namn Fatiia Juruisarn

T1mag Adminiﬁtvaqi

//fwwﬁj

Drs. HNatsivr Tompo

iii



HALAMAN PENERIMAAN

Hari ini tanggal 11 Februari Tahun Seribu Sembilan Ratus
Sembilan Puluh Tujuh.

N ama : BADERIAH

. No.Stbh/Nirm : 45 92 021 017 /7 9931100510010
Jurusan : Ilmu Administrasi
Program Studi t Strata Satu (5-1)

Telah diterima oleh Panitia Ujian Skripsi Sarjana Negara
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas "45" Ujung
Fandang untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh
galar Sarjana Negara pada Jurusan Ilmu Administrasi negara

Fengawas Umum

Ttd.
bse, SE, MBA Prof.Dr .H.A.Mappa Nasrun, MA
Rektor Universitas "45%" Dekan FISIFOL UNHAS

Drs. ekkah

Supagz;n

(Ketua)

Tim Fenguji
1. Drs. Guntur Karnaeni, MSi

2. Drs. H. Baharuddin, MSi

id
=
"1
i

M. Ridwan Iskandar

4, Dre. Suparman Mekkah

iii




KATA PENGANTAR

Tiada kata yang patut diucapkan kepada Allah Sub-
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era pelaksanaan pembangunan dewasa inil, pe-
merintah, baik pemerintabh pusat mauvpun pemerintalh daerah
sedang giat melakeanakan pembangunan diberbagatl daerat di
seluwrubh pelosck tanah air, kaik pembangunan fisik  maupun
rnon fisik. Fembangunan tersebut mengarah pada tercapainya
resajahteraan masyarakat vang adil darmr makmur merats
material dan spiritual berdasarkan FPancasila dan LUndang—
Undang Dasar 1945.

Di dalam pembangunan yang berhasil, keibkutsertaan
masyarakat sangat diperliukan di  dalam mengawasi apairat
pemerintah seperti birvokrasi pemerintah,. Berkeman dengan
itu, apabila kita berbicara mengenal pembangunan, Sesungs
guhnya italah keterlibatan keseluruban masyarakat sebagai
sistem terhadap masalah yvang dihadapinya dan memberikan
jawaban terbadap masalah tersebut. Oleh karena itu  pihak
pemerintah dalam hal ini birokrasi sebagal pelaksana pem-
bangunan  memerlukan pengetabuan mergenal masyarakat
dengan baik agar supaya kebijaksanaan yang diambil atau
dilakeanakan dapat disesuasikan dengan keadaan dan as-—

pirasi masyarakat.

masyarakalt yang sedang giat-giatnys mamlbzangun terkadang
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ada saja kebijaksanaan yang diambil aleh pemerintah (apa-
Fat birckrat) tidak relevan dengan apa yang diinginkan
oleh masyarakat atau kebijaksanaan yang diambil hanya
akan merusak kelangsungan hidup masyarakat itu sendiri.
Sementara kita khetahui bahwa apa yang termaktub di  dalam
Undang-Undang Dasar 1940 yang merupakan dasar bagil ﬁeéara
bita Republik Indonesia adalah refleksi, qgambaran atau
cerminan dari pada masyarakat dan negara yanpg sedang ber-—
Juantg.

Sebagai lembaga pembuat uridang—-undang yang akan di-
tuanghkan kepada segenap lapisan masyarakat dalam wilayah
Republik Indonesia. Dewan Ferwakilan Rakyat (DFR) yang
bekerjasama dengan pemerintab  dalam  hal ini Fresiden
dalam menyusun serta membuat undang-undang yang nantinya
akan dituvangkan ditengah—tengah masyarakat sebagai  ke-
rangka berpijak dalam melangkabh untuk berbuat sesusatu
untuk kepentingan  umum.  Dewan Perwakilan Rakyat vyang
merupakan penjelmaan masyarahkat dalam wilayah Republik
Indonesia, ataw dengan kata lain lembaga ini vyang me—
wakili seluruh lapisan rakyat dalam segenap penjuru tanah
air yang merupakan tempat untuk menyalurkan aspirast
mereka, sebagai negara  yang henganut azas demokrasi
Pancasila yang mana kedaulatan tertinggi ada ditangan
rakyat.

Dewan Ferwakilan Rakyat (DFR) dalam memperoleh data

atau keterangan di dalam menyusan atau merumuskan undang—




undang, membentuk suatu perwvakilan  pada  tinghat  daerah
daiam wilayaihr Republik Indonesia vyang lazimnya disebut
dengan Dewan Ferwabkilan Rakyat Daerah (DFRD), varng dalam
wilayah Daerah Fropinsi disebut DFRD 1 sedangkan  dalam
wilayah daerah/kabtupaten/hotamadya disebut DFRD 11 guna
mEndapatkan atauw memperoleh datainformasi  pada tingkat
daeralr.

DFRD Timgkat (I Barru, khususnya vyvang  menyanghkut
rencangan dserah yvang mengatur penetapan anggaran daerah,
perubaban anggaran  daevebh serta  perhitungan  anggaran
daerah, maka DFRD melalui panitia anggaran sesual  dengan
tata tertib DPRD terlebibh dabulu mengadakan penelitian
terhadap pra rancangsn peraturan daerah bersangkuatan.

Dalam penetapan anggarsn Fendapatan den Belanja
Daerabh (AHFED), maka KHepala Daerah melaluil  zuratnya me-
nyampaikan kepada pismpinan DFRD meneruskan rancangan ter—
sebul kegada para anggota panitia anggsran untuk  men-
dapatban penelitian,. Dalam rapat panitia anggaran  ter-—
lebih dahulu eksekatif menvampaikan bahan tambahan pern-—
Jelasan mengenal kebijaksanaan yang ditempuh delam rangkas
ﬁenyuﬁunan nota  kEeuvangan/perulrahan/perhii tungan anggaran
dary tabun anggesran yang heraangkutan.

Selanjutnva Kepala Dasrah senyampaikan kepada pim—
pinan DFRD sebagai berita daerah yang memeat rancangan,
peraturan daerah tentasng penetapan perubahbhanspersetujuan

day penetapan dewan sebagal peraturan daersh. Fembahasan




rancangan peraturan dasrah selanjutoya adalab zama balnya
dergan  proses  pemnbahasan Fancangan peraturamn daerah
Tainnya.

Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka penulis
tertarik untuk menganghkat ke permekasn uwntuhk dikaji letif
Jauh dengan judul "Felaksanaan  Fungsl DFRD Dalam Pe-—

netapan AFBD Natupatern Dasgrab Tingkat IT Barruw”.
B. Pembatasan dan Runusan Masalah

Rerdasarkan latar belakang di atas, dan mengingat
luas dan kompleksnya perassalanan dalam bidang DPRD, maka
dirasa periu untuk memberikan  pembatasasn mazalalh dalam
prErmalisan inid, ciimars p&nuliﬁ harya membatasd paia
maexiah grozedur keria DPRD dalam penstapan fAnggaran Per—
dapatan dan Eelania Daprah {AFED) Kebupaten Daerah
Tinghat I Barrua.
Setelab dikenmukakan pesbatasan mazalah  di o atas,
maka selanjutnys penuiis merumashan masalab yang diteliti
dalam tentuk pertanyaan pepnslitian epbapai berikats
1. Sejouh mana pelzksansan Tungsi  DPRD daliam penetapair
Argnaran Pendapatan dan HBelanla Daerah (APBD) Kabu-
paten Daerab Tinghat I1 Barru?

5 Faktor-faktor apa yang menjacdi  pengbambat  opleh DFRD
dalam penctapan Angoaran Pendapatan dgarr Belanja Dagrab

Tinghat 1T Barra?




o €. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujusn Pernselitian:

a. Uotuk mengetalmi pelaksanaan fungsi DPRD edalam
peEnetapan ANggaran Pendapstan gan Relanja Deerak
{APBD) Kablupaten Daesran Tingkat 1T Rarru.

b, Unbuk mengetabul faktor—fakior aps yang menjadi
peErghanbat dalam Fenetapan fngnaran Pendapalan

darn Belarnjm Dasrab Tingkat 1@ Barrw?

Kegunaan Penslitian:

a. Sebagal sunbangan  pemikiran bagt Pemerintahb
Dasrat Tingkat II Farru dalam weafra meningkatican
pelaksanasn -fungsl DPRD dalam menetapkan Angoar—
ar Pendapatean dan Belanjis Daeralty Tingkat I1
Tayrriu.

b, Dari basil penelitizs dnid diharapkan menldadl
bahan masukan  dalam  menentubkan kebijakasarnadar
vann berhubungsn dengar Furgsi DPRD dalam  one—
netapkan fAnggaran Fendapatan tfany BRelanja Daeral
Timpgkat 11 Rariru.

. Hrtuk mesenubi sebagail salabh satu syarat gana
menyelesaihkan perdidikan pada Fakultas Fimo
Sosial dan Ilma Politik Qpiversitaﬁ B i R LEiveng

Pardang.




P. Kerangka Pemikiran

Deuar Perwakilan Rakyat Daerabh adalah unsuar pe-—
merintab dasrah bersama dengan Kepalz Daerah  dalam  hai
menjalankan roda pemerintahan ol daerah. Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah di semping sebagxi pererintab dazrabh . Jjuga
sebagat badan resmi  yang mewakili rakyat, yang dapat
mengayomi serta melindungl  dewmi  terciptanys masyarakat
yarg tertib, aman, seijahtera, adil dan makmuyr -

Secara sepintas Ialu Dewan Perwakilan Fakyat Dasrah

1

hampir tidak berbega dengsn Dewan Perwakilan Rakyat
Pusat, dimans di dalam menjalankan  tugas sehari—hari-
rrya yang cukup luas  dan erat  dibantun  cliely beberapa
arngrots yard terdiri.dar; fraksi, komisi, panitia berifuot
cetretariat Oaerah, begitn pula bdengan organisasi polltik
Bar iembags politik yang terut berperan di dalampya.
Dalam tugasnya sehari-harid, fraokei—Traksi di  Dewan
Peprwakilan Pakyat Dasraby membahas  segals zpsuatu  yang
perhubungan odengan Eelitih dasrab, dremikian  Juga  dalam
membabas  segala  tugas—tugas  Dewan FParwaiilan Rakyat
Dasyrah yang sedang  berjalan sauvpan yang akarn datang.
Kemudian membuat pedosan, Etraﬁegi dar langkah-—-iangkahb
politis dan prakitis yang  akan giperjuangkan  fraksi  di
forwn Dmwmar  Perwakilan Rakyat rDaerah lewat anggota-—
anggota dikomisi—kemisi panitlisz mapuan chal sAm peErimaEan

sikap praktis daleam hatm ahhir pads spgatu  rapat pleno

staupan “statemen politik” frakei, Fraksl berkewadiban




memberikan pentimbanan-pertimbangan mengenal Semua bl
vang dianggap perluw oleh pimpinan Dewan Ferwakilan Rakyat
Daerah terutama dalam mencari kata mafakat termasuk datam
hal pergambilan keputusan Dewsn Perwakilan Rakyat Daeralr
mengenal masalabh tertentu.

Berikutnya ini akan dikemakakan hakekat pengambilan
kepuatusan yang dikesukakan oleh 5.0, Siagian, mengatakass
WY gt

rPengamblilan kepuiusan adalah saaty pendeskadan
wang sistematis terhadap hakekat suaty masalah, pe-
noupplan fakta-fakta  dan  data, penentnan yang
matang dari alternatif yang dihsdapl dan meEngambil
tingakan yang memarul perhltungan e apakat tAndak—
an yang paling tepat”. {(1984:63)

Dari pengertian i gtaﬁ, maka ads lima  hal yang
terkandung di dalamnyas, yaitus
a. Dalam proses pengambilan Keputusan tidak ada hal  ter-

jadi spcara kebetulan

. Pengambllan keputusan tidak gapat dilakukan secara

reembronn” karena cara pendekatan  kepads penganbilan

peputusan harus didasarkan kepads sistemtika tertentu,

yeitus

1) Kemampuan organisssi, dalsm Aartd tersedianys Stad—
her-sweber yang nantinya  &han digurakan uirtiak
melaksanakan keputusan yanyg diaobil.

-~

) Teraga herja yang tersedia serta buziifihasi.

(0!

y Fileafal yarng dianut oleh organlesasi -
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3} Saitwasi linghurgan intern dan eiktern yang akan mem—
pennparuhl Jalanmya roda administrast dan managemeEn
di dalam orgapisasi.
Bahwa sebelium spsustu masalah dapat dipecanhan  dengan
baik, ﬁak&kat daripada masaizh 1itu  harus diketabhul
dengan jelas. |
Babwa pEmEcahan masalah tioak dapat oilakukan merlaludi
wiiham’ atsw dengan mEnQarang, akarn tetapi hBarus di-
dassrkan kepada fakta-Takta yang terkumpnl dengsn Sis-—
tematis sehingga sunggub-sungguhb dapat dipercaysi.
Keputusan yang baik adalak heputusan  yang Telab i
pilit dari bertagal alternatif varng ada setelah alter-—
natif-alternatif St dianalisis dengan matang.

Apabila dailam pengambilan Reputusan tidak didasar-—

kan kepada kelima hal di atas, mska akan dihadapkan pada

ma=alabh sepertis

=

Tidak tepatnya keputusan karens resimpulan yang odiper—
oleh dari fahtz—faktas dan data yang tidaik uwp-te date
dan tidak dapat dipercayad.

Tidak terlaksanarmya kepotusan karens tidak =sesuail
dengan Kemampuan orgarnsasi untuk melakeanakannya, baik
ditinjau dari segi manusia, ﬁang maupwn materi.

Pt A dak mainpiaady nrang;orang pelaksana untuk ezl ak sarna—
karmya karena tidak terilibat daizn keputusan yang di-

ambil sessatu hal yang meranduk ke adanya sinkronisasl
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darr kepentingan pribadi orang-orang yang ada didalam
organisasi tersebut.

@. Timbulpya penmlakan terhadap Reputossn karena faktor
iingkungan belum dipersiaphkan uptuk menerima akibat
dari pada keputusan yang diambil.

Beprdasarkan uraian di atas, senuniunkkan bebwa peng-
ambilarn keputusan sebasgai LLgas terpenting dan  Leruitamsa
Bpagi seorang pilmpinap yang Baik , bukan  mErupskan tugas
yang mdah dan babwa apablla seseorang 1ngin diakul =me—
kagaei pimpinan  yang baik, orang tersebot SEpadyjang
kariernya perln sscara bteratur dar  kontinyu  smengembang-
karn hemsmpusn menganbil keputusan.

Apabila kessmpuan  mErQambil  kepuriosan tidak  di-
rembangkan secara teratur dan khomntinyn, sesenrang  yang
menduduki jabatan pimpinan akan dihadapkan pada  dilema,
frustasi dan kegzgalam.

Baik buruknya seseoranng menjalankan pEranannys mEr—
bagai pemimpin, dengan fahs Spapun pimpinan ity dikeral
spperti; administrator, manager bepala, ketua dan se-
?againya, pada bekekatnya diniial dari kriteria prossnia-
=@ Kepuriusannys direalisast dan saopai di mana keputusan—
Reputusan it memparcepat prﬁﬁes D apal an £ 3 sy
organlsasi yang telah ditentukan sebeluwnpya. Dengan per—
tataan lain, semxkin tinggi Ledudukan sesearang di dalam
suatn oraanisasi, & memerlokan semakin banyak " mansge—

Fial skiil" gan kuranng kebutubar akan "iepchnical s=kiil”




oleh karena ia sudab  semakin  berkurang  terlibat

kegiatana

Sehubungan gerngan wralan oi atas maka keranphks

14

datam

pE—

mikiranskonseptual dapat digambarkan sebagai herikut:

— 1 Tahurnan

.Dutput

Input

] s T’ =
Femrintan | DERD Rapat

Ly i aroan

Famatuean

E. Metode Penelitian

Palam usaha  memperolsh sezjumlab  dats
derngarn pembkahazen skripsi ind, mahka peEnuiis
metode penelitian sebagal erikat:

1. Tipe Fenelitian

seiungan

wmengquunaiian

Tipe perelitian yang digunakan  dalam penpelitian ind

asalabh tipe deskriptif, vaifuv psouwlis berusaha

sy Lk an pambaran meEngenal pelakEanaan Tungsd

dalam penetapan AFBD Taimghkat D Barrma.
2. Fopulasi dan Sanped
G. FPopulasi

Yarng menjadi populasi dalam penelitian

spitvrub Aangaats DFED (Dewan  FPermakilan

-~

Daprab) Kabupatern Dasran Tingkat I1 Rarrw

5 orang.

itk

OFRD

addalah
FRakyat

hanyak
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i1
Sampel
Mergingst populasit yang a&da banysa D orangy mak &
penuiis mengambil semuanys untok dijadikean respon—
den beroasarkan studi kasus, artinya semia populasi
memperoleh kesempatan untuhk  dijadikan sampel, di
mana penulis mengambil sampel sebanyak 25 mr%ng,

dengan perincisn sebegal berikuatb:

- Frahsi Karya Fepbanpunan sebanyak = 13 ovang
— Fraksi PPP ssbhanvyak = I orang
- Frakaei FDI sebanyak = 1 oraftmg
— Fraksi ABRI sebarryak = Eoorandg
~ Fegawal DFRD sebanysk = G A ang

1 { Jrnd Ed = P20 Grahg

Teknik Fengumpuior Data

Adapun teknik yang penulis gurakan  dalam  pEngLUREelan

dats adalah:

Interview (Wawancara)

Yaitu dengan jalan perulis mepgadakan wamancars e
cara langsung kepada Eejmmlah rospoarden yedy i
angQap herkoopoten atal by sk mengEtaibul tentang
pelaksanmaan fungsi DPRD datam penetapan ARQQETEN
Perdapatan dan Belanja Daerah.

Arghet
Yaitu Sengan cara penulis membuat daftar pertanys—
arr yary  meiveanghkut fungsi DPRD dalam penetapsn

pragaran Pendapatan cdan Belania Dasrah, Rermauadian




gibagi-bagikan kepads  sejumlahb respondern WERQ
telan ditetapkan watuk diisi sesuwal dengan Jawaban
vang telah disediakan.
4. Tekirik Arnallisis Data
Pata yang telabh terkuaspnl  selanjutnya akan odi-
analisis dengan menggunsian teknik  anaiisis  kualita-
it deskriptif, yang peoulis berossha menggambar kan
secari Finci tentang peranan dan fungsi DFARR Tinghat
11 Barru dalam  penetapan ANgoaran Fendaspahan  dan

RBelanjia Dasrab.
F. Sistematika Fembahasan

Dalam pembahasan materi shripsi inl, makia  pesualis

membanl ke deiam liea bab, dimena antars hziz vyang satw

dengan hair yang laimnys  saling  berkaitson, VEMG  SECAFA

sistematis dapat diuvraifan sehagai berikuts

Bab Pertams r Merupakan ab pendabualuan yang memuat;
latar belakang masalaly, batasan dan

Fumusnen masalah,  kerangka  pemikirang
tujuan dan kegunsan perelitian, weetode
perelitian den sistematiks pesbahasan.

Balr Fedua r Timjauan pustale, yvang memaaty penQer—
tian fungsi, Dewany  Perwakilan Rakyst
Paeralh {DPRD): Fubungan Dewan Per—
makilan Rakyat Dasrab dengan  instansid
iairya, serta proses pengambilarn ke-

pltusan -




Baly Metiga

Bab Keempal

Bab Kelima
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Gambaran umum Dewan FPerwakilan Rahkyat
Daerah Kabupaten Dati I Barru, y&ng
memuaty kedudukan, tugas dan wewenang
DPRD Tingkat II Barru, prosedur  kerja
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagai
penyalur aspirasi masyarakat, serta
struktur organisasi dan tata kherjanya.
Bab ipi  adalah merupakan  bab  inti
dalam pembabasan skripsi ini, yang
membahas  tentang hasild pENQLUMPLLY &
data dan pembabhasan, Yang memu Aty
fungsi Dewan Ferwakilan Rakyat Daerab
{DPRD}: dalam penetapan Anggaran Pen—
dapatan dan Relania Dasrah  (APED),
serta hambatan—hambatan yang dialami
oleh Dewasn Perwakilan Rakyat Daerah
{DPRD} dailam penetapsn ANGQaran Pen—
dapatan dan Belanja Daerah {APED)
Tingkat Ii Barrua.

Bal ini adalah merupakan bab  penutup
dari seluruh pembabasan ehripsi  irndi,
YEaTD memuatg kesimplan  dan Ssarsns

AR . -




BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Fungsi

Fergertian fungsi sebagaimana yang kita Jjumpai
dalam penjelasan beberapa buku terutama vyang berbicara
atau membahas beberapa pengertian fungsi itu sendiri,
maka jelas hagi kita bahwa fungsi itu merupakan  sesuatu
yang harus dilakukan, baik di dalam organisasi maupun di
dalam hidang administrasi.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Musanef, dalam
buku Manajemen Kepegawaian, menjelaskan bahwa: "Fungsi
adalah merupakan aktivitas utama sebagai bagian atau
sumbangan kepada organisasi secara keseluruhan atau
bhagian tertemtu". (19856:10) .

Selanjutnya menurut W.J.5. Foerwadarminta, men—
jelaskan babwa:

"Fungsi adalah sama dengan jabatan sehingga
dapat diartikan sebagai suatu jabatan yang diberi-
kan kepada seorang pejabat agar dapat memimpin atau
menggunakan fungsi tersebut dengan sebaik—-baiknya
demi mencapai tujuan organisasi” (1976:283) .

Jadi berdasarkan pengertian di atas, maka dapat
dikatakan bahwa fungsi itu adalah bagian dari =suatu
arganisasi yang mempunyail arti vang tidak kurang penting-
nya terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa

fungsi adalah sebagail =zuatu tugas jabatan yang diberikan
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kepada  seseocrasng  untuk  pencapaian tujuan vang  telah

ditentukan.
B. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah C(DPRD)

Secara sepintas DFRD hampir tidak berbeda dengan
DFR di mana DFR adalah juga DFRD yang terdapat anggota,
fraksi, komisi, panitia berikut sekretariat dewan vyang
membantu tugas sehari-hari DRFRD. Sedangkan  anggota  DFRD
juga anggota DPFR bersams—sama mesmpunyal  kedudukan ter-
hormat di masyarakat sebagai wakil rakyat. Karena di-
anggap mengetabul seluruh peraturan dan ketentuan  yang
berlaku i daesrah.

Ferbedaan vyang menyolok setelah kita mengkalii
furigsi dan kedudukanhya,: dalam ketentuan undang-undang
seaual dengan tambahan huraf "D” (daerah) pada OFR, daka
ruang lingkup DFRD hanya terbatas pada daesrah di mana
DPRD i1tu berada. HBerbedas dengan DPFR yang mencakup seluruhb
kepentingan rakyat dan negara Indonesia, maka anggotlta
DFRD hanys terbatas bagi Daerab Tingkat I dan II 0 vang
diwakilinya.

Arggota Dewsn Ferwakilan Rakyat Daevah masih
murtgk in memel ihara kontak dan komunikasi yang lebkibh dekat
dan cepat dengan masyarakat, terutama dalam mengomentari
atau memperdebathkan kebubtuhan atau masalah yarng sedang
diladapi masyarakat pada wilayah atau wakta tertentua. Di

sagping junlah anggotas DRED vang relatif sedibk it me-—




is

mungkinkan saling berbubungarn dengan sesams anquota vang
lebih akrab. Demikian juga hubungan angoota  DPRD dengan
pihak ekspkutidf.

Hal ini besar artinya dalam pal anggotsa DPRD ter-
esbut melaksanakan fungsinye, artinya secara teoritis
anggota DPRD lehih dekat dan dapat  merasakan ]angﬁung
perzoalan  masyarakat serta dapst herkocmunilkasi Iebih
repaty langsung dan =xling kenal  dengan  sSeEE&DA argoot a
DFRD maupun dengan pihak eksekutif.

Supaya DPRD dapat menyelenpigarakan fungsinys  ses
hagaimana wakil rakyat berdasarkan Undang-Undang Dasar
1945 dan Undang-unang nomor 16 tatan 1967 yang diganti-
kan dengan tndang-undang pomar 3 tabun 1973, maka DFERED
Kabupaten Daerabh Tingkat I Barru telah menetapkan  tata
tertib DPRD, di mana diatur dan ditentukan kedudubanmya,
tugas dan kewajiban DPRD pasal 2 dijelazkan:

"Dewan Perwakilan Rakyat Daerab, szelaniutnys
disebut DFRD, adalah unsur pemerintah  daerabh yang
susunannya Bencerminkan perwakilan seluwruh rakyat
daerah, bersama-sama Kepala Daerah menialankan
tugas wewenang pemerintab dasrah di bidamg liegis-
latif” (198B1:35).

Depwan Ferwakilan Rakyat Daerah (DFRD) dalam  meEn
Jalankan fungéinya sebagai  unsur pemerintah daersh
berosama-sama dengan Kepala Daerah melaksanakan tugasnya,
dalam menjalantan tugas wewenang'-tersebut.

Peroanan Dewan Perwaskilan Rakyat Daerabh diactbibkan

sehagai aktiviitas yang dJdilakukan oleb bherbagoi  wnsare
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Dowarn Perwakiiap Rakyat Daerah seperti anggota, pimpisan
frakesi-fraksi, komisi-komisi dan alat-slat kelengkapan
Dewan Pervwakilan Rakyat Daerah  lainmya, bailk dilakukan
sprara sendiri-serdiri maupun bersana-sama  yang  dilaku-
fan dalam rangha oelaksanahan funpsi-furngsi badan ter-
sebunt, dengan demikisan aktivitaz—-ativitas uwnsur ﬁewan
Parwakilan Rakyat Daerab yang bertujuan untuk malaksana—
kan fuppsi permakilan, perongiabg-unbangan Sarn peErngawssan
merupakan peranan lembags dni.

Rerdasarken uraian 01 atass, maka dapatlabh ditarik
suaty kesimpulan batwa pengertian Dewan Ferwakilan Hakyat
Daerah atdalah suatuy badan resnl yang  anggotanys terdiri
dari wakil-wakol rakyat: di dasrah fDaik  yang dipilih
melalund pemillihan wublim matpusy yEhg gdiangkat oleh pejabat
Wy berwansarg, Yang mempuryai tugass dan weEWBDENg arytk
memrynsun dare senetaphan pEraturan  daerabh hersama-Sama
Wepaia Daerab  selaku ansee pemerintah dRer & W ang

melaksanakan fungs=i legisliatlf dan  peEnGanaBRn terfadap

Hutungan Dewan Fermakilan Rakyat Daerah dengan  Buapati

Kepala Dasrab.

tegislatif dasrah ataw dalam hal ini  Dewan  Per-
makilan rakyvat daeaegrabh dalam melakssnakanr tugQasnya  MmER

puany &l hak Jdan benead lban =esual dengasn ruimlesan peraturan

peruandang-undangsn yang beriaku. Hal tersebut, dalam
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tindang-undang MNomor & tabun 1974 pasal 279 disebutkan,
yaituz
“Untuk  dapat melaksanakan  fuangsinyéa, Dewiar
Perwakilan Rakyat Dasrab, mempunysi bab s
&. ANRGAaLr&D
b. Menpgajukan pertanyaan bagl masing-masing
anggota
. Meminta Kelerangan
d. Mengadakan peErubahan
e, Mengajukan pernys@tasn pendapat
. Prakarsa
. PenyrElidikan® (12783:4F)

Dengan demikian, maks gapat diketabuwi balwa Dewan
Fernakilan Rakyat Daerab  Kabupaten Dawrah  Tingkat 11
Barru sebagsai komponern pemerintah  daerah  yang bergerak
dalam bidang legislatif, di mana mEmpunyai kedudukan  dan
psosini yang erat haitannym dalam menyelenggar sk an wimisan
rumah tangga daegrab bersama--Sama gengan Kepala Daerab.

Hubungar  antara  Redaanys sebagal asing-masing
pemerintaln dagrah telah jelas diatur dalam  fata tiertib
Dewan Porwahkilan Rakyat Doeyah Kabupaten Daersb Timghat
11  Barru, Jdimaksadkan  babWs pemerintab  dagrab imlah
Pemerintah Daerah Tingkat I Barru vang ditestapkan dasar
buburgan timbal  baliknya dengan  menurut ndang—uwndang
Momor S tafan 1974 pasal 30 ayat o dan o schagai ke—
waj iban Dewan Perwakilan Rakyat Daprah, ysilluz

Pazal IO ayat o3

Beressma-—-sama Kepala Daerah METTY LIS fAnggaran
Pendapatan dan Belanja Dasrabh dan Feraturan—pes—
aturan Raerah  antuk Repentingan dasrab dalad
Latas—baaxtas wmwenang yang diverahkan kepada daerab
atan  untuk  melaksenakan pEzr AcbLr &N PErunEarg -

undaoigars yYanao ped aksaraannya ditugaskean kepads
darati.
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FPasal 30 ayal d:
Memperhatikan  asplrasi dan mEmai vk an tingkat
kehidupan rakyat dengan  bherpegang  pada  program
pembangunan pemerintah” (17B3:47-50)

Denqan dasar—dasar hubungan dimaksud di atas telab
memberikan landazan dan  arakan yang  legal  guna ter-
ciptanys suasana pemerintatan yang harmonis untuk men—
mapsil tertin pemerintshan. Sehubungan Tt maka Kepala
Daerah otonom yang juga  merupaksn kompoenen pemerintah
daerah bhergerak oif bidang sksekatif herkewaliban  meng—
atur dan mengurus  rumalk tangga  dasrabnya  asbagaimana
fungsinys  selaku pimpinanr penyelenggara pERerintahar
daierabh dan bertanggung jawab  sepenubnyas  terhadap  tugas
yariy diembarnya.

Di  pihak lain  babima  bubungan  Dewan  Perwakilan
Rakyat Daerab dengan Kepszia Daerab baik dintern wmavpun
Ehatern oalam rangka menjalin hubtngan yang harmonis agar
dapat pula tercipta h(uabungan  sSECEFR nasionsxl dengan
sEnua pihak dikalangan masyarakat sehbagal suhyEk  mELpLn
ochyek pembangunan. Hubungan ini  tentu banyak meliputi
praasus— nya Komunikasi  secara vertikal dan  beorizontal
ﬁaiam rangka pembangunan pasiznal Far pengarmsbilan
kepuitusan pemerintab dagrah =erta pros=es penyelenngae aan
fungsi  pemerintahan  yang merrQfrakan rangkalan tdari
terciptarnya khomunikasi doa arah arrtara pemerintah daerah
dar rakyat yang diwrus  dan dilaksarmakan hkepentingannya

dadam werndalankan Tungst int maka dapat disetat =wbagal




i
pearantara Vioroher ) dalam suatu bursa ide-ide kadang  Jjuga
diratakan sebhagal DEVDQEFHE SUAFR rakyat.

Feranan legisiatif sebagalr jembatan admiabh  sangat

i

penting, oaleh  karens i st pihak kebhljakesanasn
gheekutif perlu dijelaskan pada semls japisan  masyarakat
derr i pibak  lain harus banpgap terhadap tuntﬁtan
masyarakat. Akan tetapd sering terjadi gejalsa  Dalwa
pelaksanasn fungel bomanivkast  irdi sengajs ataw tildak
serngaja menghasiiian informasl  cpang  berat sehelnh  dan
mal mhan mesimbulian  kegelilsahan  dalam masyarakat. Ko
adaan semstan ini dapat menghasbat Rarmonisasl hubungar
dari berbagai pibak.

Dlebnya Lt antuk mengkonrdinir  dan mEngorganisir
perpasalaian yang matang sangat ditentukan pada  peNsT
baplian tugas pEkerjasn yang bailk antara  legilslatift dan
eraspkutif maupun esksshutif sgcara intern, bal  dpi teota
Fatam  peEngelolasiury s ciselenguarakan (W angoot e
anggota Iegislatif yang melalul seleksi masyarakat Se-—
cara demnpkratis berdasarkan  pads pEnilalar, Ve mi & m LR EN 4
kecakapan, dedikasl ganm Jiwad patriatisme wuntuk beriugas
menyrlesaikan pErmasalahan-permasalahan hemnsyarakatan.

Seialan dengan  Wralan gi atas, maka Frof. M.
Koentinro Porhoprantio, mengatakan, DEhwas

vhaka ©Oi  dalam  tiap-tiap negara yang e
merintabanry s bEerassas demokye AR i meruract perig s emes
etatanegarsan perin
kAl Suatn organisast dalamn pemerintanan  dan

pepr iy giperhatikan fdua pokok yang membentuk suatu
pemerintahan  yang layak dapat  berialan, vaki
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pokok selieksi {pepilibar orang cakap) dan delegani
pEnyerahan Eskuanazan oleh sekalian penduduk kepada
segolongan Ccrang  yang  sSanggup ditunjuk sebagai
wakilnya™ (19782:8153)

Sejalan cengan bal tersebut, maka teridapat dua
pohkok seleksi dan delegssi dto menimbuikan swvatu  sistem
penbentukan pemerintaban atas dazar pemilihap.  Sehubuang-—
an  dengan  hal  dtu maka dibutubkary orang-orang  yang
celektif gi dalam legisiatif karena pitek ekeskutif dalam
Fai ini Kepaia Daerab  sebagsd pimpinan  penyelenggara
pEmerlntaban daerah yang meriapakarn  dnkupgan dan  per-—
timbangap dari legisiatif dalam f1ad ind Dewan FPerwaskhilan
Hakyat Damrah.

Huhungarr Dewsn  Perwakilan Rakyat Dagrah  dengan
Rupati Kepalsm Daerah Tinghkat IT Barvu adalal eeninghat-
vaiy  pfektivitas  kelesmbagaan  oalam menjatankan tugas—
tugasnys dolam  bidang penen tuar peraturan Faeral,
pEriElapEn angogaran pendapatan dan helania gasrzlt serta
dalam bidang cengawasan dan perngenkangary tugas—-tnoss yang
pErin dilaksanakan.

PDalam Pubungan ini adalah sEsungpuhnys  menperjelas
proses jika Dewan Ferwakilan Rakyat Daerabh  ingin  meng-
amblil suatn keputusan agar =&jaahmana gapat dicegah dan
difilangkan titik pertentangsn Iagar para pejabat  ter-
pakea berfiklr sebeElum herbuzat  odalam  bubungan SASAYan
dan tujuan kersama dapat gicegah terjadinys  Resiaopangs
sivran dan gduplikasi keglaban wprta  dapat mengembangkan

prakarsa dan days inprovensasl pera pengambill  Keputusss
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peEnyelenggaraan pemerintaban dalxm rarsgha  hertib pe-
ey intaban Kabupaten Daerab Tingkat 11 Farru yann serasil

seaty sama Iain.

C. Hubungan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Dengan
Instansi Pemerintah

Dalam konstalast pemerintaban di Sagrab, Dewan
Prrmakiian Rakyat Daerab  pada hakekatnys di  samping
merupakan badan resmi yany mEwakili rakyat  Jjuga  sebagal
partrner Fepala Paerah dalam menjalanhkan  roda pemeritah—
an odi daerab. Penpingsi babwa DFRD bersama-ssama  Jdengan
Kepain Daersah adalah MEr GRS & ARSTE pemerintah  dagrsad
yang meEmpunyal ruang Timigkup yang sanpat luas dan Derat.

Diwadari bahwa_DFHDsgehagai jeunbiaga yang berfungsil
mempErhatikan aepirasi dan memajlkan  tinghat kehidupan
rakyat dan berpegang kepada progran  peebagussn yang
telah dicanzngkan oleh peemer intah. Feran&n char payLisi-
pani  dewan taik berupa penetapan dan pEnYEMmPUFTTEAT
anggar iy PETAT ) ALED Pdan preembaiisEan proyek—proyek  memns

berikan rehopendasi o maunpan meneraskan aspilrasi o @masyss

rakat. Dalam banysk  hal telan mendapat perhbatian pe-
merintabh sesual dengan Letijaksanaan pemerintahb dan

pEratuwran yang herlsku.
gengarn melihat ruang lingkup DPFRD yanyg luas dan
berat, maka pemsrintab dasrath merasa sulit  kalau  hanya

fam ey TR cprndiri-—sendiri. Oleh Fareria dtu eEni kelammar—

arr dan Kesuhoesal dalam menjalanktan gerta  milahsanralkan




tugas pekeriasn yang serupakan bewaliban mereka  selahu
pengaymm darr pelingunn masyarakat oalam  hal menciptakan
kpaejahteraan masyarakat yang adil dan  makmur o mErats
materil dan spritual berdasarkan Pancasila dan Undang-—
undang Dasar 1945, Maka dibentukliabh suatu instansi  untuk
mEnyelepggarakan  wrusan-urasan yang oleh pemeriﬁtah
pusat Hisprahkan kepada darab wpntul meEnjadi urusan rumat
tangganya, ahtau  dengan ket dain  bherfungsi membapiu
daerahl dalam menjailankan serta melahsanakan tugasnya yang

miET jeci Eewaiiban dan hangguing Jawabh merekas
D. Proses Pengambilan Keputusan

Frenentuan peraturan dzerak adalah merapakan proses

-

pengambiian Fepatusan yanb dilakukanr pleh  DFRD  dengan
Bupati Kepala Baerab. Oleh sebab ity pemdlis terictbih
gdahulu memberikan pengertian tentang  proses pEngambl l an
kepuatusan.

Mermarat Pref. DR. Fhr. Prajudi Atmosndirdio, Lebnaas

sprpangambi an keputasan izlab suatn pengaskchisrsn
atan pemitusan daripads enpatu  perosgs  pemikiran
tentang suatu profiema, untuk menjawab  pertanysan
apa yarng haras giperbuat.  Quiri mengatasi  mazalab
tereebut dengan  menjatohian piiilan pada  salab
smt sitersatift yang tertenta” (1762 05)

Aslanjutnya  Prof.  DE. 5.9, Siagian, mengatakan

FaiztFrba i 8 -

"Pengambilan keputusan adalan suatuw pendekatan
yang sistematis terbhadap praktek suatn massiab,
pErglmpa lan fakta-Ffakts parn  data  penentbaan  yang
matann dari alterpatif yang dihadapl dan mergantil
Linoakan yang paling tepat” (1979:4%)




Rerdasarkan kedus pendapat tersebut, mahka dapat
ditarik  suxtu  kesimpolan babwa pengambi lan Eeputusan
adalah peroses pemiikiran terntang suvatu probiema, kearad i arn
memilih salah satu alternatif sebagsi muackn tindakan yaNg
paling tepat.

Froses pengambrilan keputusan  yand gilakuakan oleh
Bupati Kepala Dagrah dengan DFRD Kabupaten Dasrab Tingkat
11 Barru, merapaksn  kewenanpan yang didasarkan atas
ketentuerr erabuiran perundang-undEngan - Merngingat bkabwa
pemErintah daeran terdiri dari DFRD  den  Kepals Basral.
Hxl  imi  merupskan Jaminas  babea furgsi  poelitik pe-
mErintaban jangan sampal berteotangasn OEnDaD EpEnting -
an s dan aspirasi.atan, kebutuhen yang Fill dari dagrah
yang bersanghotan.

Gaish satua kegiatan wtama DFRD dengép Bupati Kepsla
Daerah  di  delam  proses hubungsan weyrja antara kedua
lembaga tersebat adalabh  mEnbahas,  HEMISYaWEFakan pes
petapan  sesuatu peEraturan dagrab. Adapun salab  sato
ukunran keberbasilan atawn akoran proguktivitas DPFRD i&lahb
terdasarkan atas beberapa bBampyak peraturans  yanyg dimzh—
Qannya sEpsual Pepgan kepentinparn gasrabh  yang diwakili-
pya, terutama dalam wsaka meningkathan  pelayanan pes
merintah gasrah terhadap maﬂyaraka}.

pemudian dalam pasal 37 Undang-undany Nowmor 3 taknar
1974 ginyatakan babwa dalam  pEpbustan peraturan chapan A

stan keputusarn hegala daprabh harus  diperhatikan brabmwva




A
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peraturan  daerabh damn Heputusan Kepala Daerab tidak
Bolehs
2. Berientangan dengan  kepenhipngan b dan peraturan

perundang-undangan stau peraturan daerah yang iebkih
timgol tingkatnya.

h. Mengatur ssenstu hal  yang telaty diatw  dalam ﬁer—
atwran perundang-urdangan atau peraturap daesrah yang
lebih tirggl tingkatnysa.

c. Merngatur sesuatu kel yang termasuil urusan romabh tangga
daprabh otonomi tingkat bhawabnya.

Aprdasavkan ketentusn di atas, nampak tah  bahwa
peraturan daerah heras ber pedonan dan bidak bisa ber-
tentaiigan dengan peraturan perundangundangan yang Isbib

e b

tinggi tingkatitya serta mengatuw  hal-hal yang ey masui

urusan ruesh tangga daerah tersaibat.

Mermarat  Irwan  Soejliin, babwa urntuk menentapkan
peraturan dasrab yang gdapat mengikat menurut kRetentuan
dalam Undang-undang MHomor 5 tabun 1974, harus  memenubhl
wyarat formil sebagal perifut:

a. Peraturan dagrah harus ditetaphan clen  kepala
daersb dengan persetuivan DFRD

b. Peraburan  daegrah haorus gitandatangsni oleh
twpala dasrab

. Peraturang aerah  bars gitarndatangani serts
oleh ketua DPRD.

o. Peraturan daersh harus dibuat menurnt bentuk
yang ditetaphan olesh Mernteri Dalam Negerdi

g, FPeratuwran daersh yang memerlukan pengesshan

tebih csabuln untuk dapat berlakn, tidak dapat
divndangkan seElam MR el e pengesahan dard
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peiabat yang bervwenang atan sebelum  jarghe
wak ta yang gitentukan antuk prngesaban ey
akihir.

£, Peraturan  dasrah harus cdiundangkan dalam
lembaran dagrah yang bersanghutan” (1784 207

Dalam konstalasi  pemerintaban dasrab, DFRD  pada
hakebkatnya Si samping  mErupakan biadar  Fesmi yang o mees
wakili rakyat, Juga sebagal parther Bupsati mepmla Dawrab

daiam merumuskan kebljaksanaan dalzamn rangha menjalankan

roda pemerintaban daeerah.




BAB IiI
GAMBARAN UMUM DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DATI II BARRU

A. Kedudukan, Tugas dan Wewenang DPRD Tingkat II Barru

Dewan Ferwakilan Rakyat DRaerah Tingkat 11X Harru
selanjutnya disebut sebagsi unsuyr pemarintah Daerah
FTingkat II Barru yang susunannya mencerminkan  perwakil-
ar seluruh rakyat Daerah Tingkat II Harru, bercama-samna
kepala Daerah Timgkat II Barru di bidang legislatif.

Dalam menjialankan tugas dan  wewenang Dewan  Fer—
wakilan Rakyat Daerah Tingkat 1@ Harru, berkewaiiban:

a. Mempertahankan, mengamgnkan serta mengamalkan setara
jujur, praktis dan progmatis FPancasila dan tindang-
undang Damar 1945,

b. Menjunjung tinggi dan melaksanakan secara konsekuen
Garis—garis Besar Haluan Negara, ketetapan—ketetapan
Majelis Fermusyawaratan Rakyat (MPR}  serta mentaatd
segala peraturan perundang-undangan yang herlaku.

. HBersama—-csama dengan Kepala Dasrah  Tingkat II Barru
menyusun peraturan daerah untuk kepentingan daerah
dalam batas—~batas wewenang yang diserahkan kepada
daerah atauw untuk melaksanakan, peraturan perundang-

undangan yang ditugaskan kepada daerab.
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d. Memperhatikan dan menampung aspirasi serta memajukan
tingkat kehidupan rakyat dengan berpegang pada Frogram
pembanqgunan pemerintah.

Selain dari tugas dan kewajiban terszebut di atas,
maka DFRD Tingkat I1 Rarru mempunyai hak-hak cebagai
berikut:

1. Hak Anggaran, yaitu:

&, DFRD Tingkat 11 Barru bersama-sama dengan Kepala
Paerah Tingkat II Harrce membahas rancangan &FED
atau perubahan ke dalam peraturan dasrah.

b. DFRD Tingkat Il Barru bersama Kepala Daerah mem—
bahazs perhitungan APERD guna penetapannya ke dalam
peraturan daerzsh.

€. FPelaksanaan hak anggaran  ini  dilakukan  dengan
memperhativan batas-batas tugas dan wewenang certa
tanggung jawab antara DPRD selaku lembaga per-
wakilan rakyat dan kepala daerah selaku pimpinan
pemerintahan daerah.

2. Hak menqgajukan pertanyaan bagi masing-masing angqgota:
&. Setiap anggeta DPFRD dapat mangajukan  pertanyaan

kepada kKepala Daerah.

. Fertanyaan itu harus disusun secara singkat serta
jelas dan disampaikan kepadaﬂpimpinan DPRD  dengan
tertulis,

. Fimpinan DFRD setelabh mendapat pertimbangan dart

franitia musyawarah meneruskan pertanyaan itu kepada
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epala Daerah disertai  permintaan  agar mendapat

lewaban vang jelas dalam waktu yang singhkat.

«» Hak meminta keterangan, yaitu:

[

Er.

Sekurang-kurangnya lima anggota DFRD  yang tidak

hanya terdiri dari fraksi dapat mengajukan usul

kepada DFRD untuk meminta keterangan kepada Hépala

Daerah tentang sesuatu kebijaksanaan Kepala Dasrah.

Usul terzebut herus disampaikan  kepada pimpinan

DFRD yang disusun secara singkat, djelas dan di-

tandatangani oleh para penguasa.

Oleh sekretaris DFRD itu kemudian diberi nomar

L=ul meminta keterangan tersebut cleh pimpinan DPRD

dizampaikan pada 5%dang plenoc DPRD, setelah men-—

dapat pertimbangan dari panitia musyawarah.

Dalam sidang pleno, para penguasa diberi kesempat-—

an penjelasan dengan lisan atauw  wusul  meminta  ke—

terangan tersebut.

Fembicaraan mengenal sesuatu usul minta keterang-

an dilakukan dengan memberikan kesempatan kepadas:

1} Anggeota lainnya untuk memberikan pandangannya

2} Fara pengusul memberikan jawaban atas pandang-—
an para anggota DPRD

Kpeutusan apakah usul pernya}aan keterangan kepada

FKepals Daerah tersebut di=zetujui atau ditolak untuk

menjadi permintaan keterangan DFRED ditetapkan dalam

sidang plence itu atauw pada sidang pleno yvang lain.
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Selama suatu hal permintaan  keterangan belum di-
pertimbangkan menjadi permintsan  keterangan DFRD
para penqusul  bkerhak  mengajukan  perobahan ataw
menariknya kembali.

Apabxila wusul permintaan  keterangan kepada Kepala
Daerah tersebut disetujui atauw ditolak un tuk
menjadi permintsan keterangan DFRD ditetaphkan dalam
sidang pleno itu pada sidang pleno yvang lain.
Selama suatu hal permintaan  keterangan belum di-
pertimbangkan menjadi  permintaan  keterangan DFRD
para  pengusul  berhak mpengajukan parobahan atau
menariknya kembali. |

Apabila usul permintaan keterangsn kepada Fepala
Daerah itu disetujul sebagail permintaan hketerangan
DPRD maka permintasn  keterangan tersebut dikirim
kepada FKepala Daerah dan  Kepala Daerah diundang
untuk memberikan keterangannya.

Feterangan Kepala Daerah terszebut di atas diadakan
penbicaraan dengan memberikan kesempatan kKepada
pengusul maupun anggota DPRD lainnya  untuk  mem-—
Eerikan pendapatnya.

Fendapat dan pengusul dari  anggota DFRD lainnya
Kepala Daerah memberikan jawaban.

Atas usul sekurang-kurangnya S {(lima) orang anggota
DPRD dapat menyatakan pendapatnys terhadap jawaban

terzehut.
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o. Jika jawaban Kepala Daerah tideak diajukan sesuatu
pernyataan pendapat, maka pembicaraan mengernai
keterangan Kepala Daerah atas usul anggota DPRD ini
dinyatakan =selesai oleh DFRD.

4. Hak mengadakan perubahan

Fergajuan perubahan terhadap Fanicangan perafuran

dasrah mengikuti ketentuan-ketentuan seperti Y &g

diatur dalam peraturan tata tertib DPRD Tingkat I1

Barru.

5. Hak mengaiukan pertanyaan pendapat, yaitu:

a. Sekurang—kurangnya S {lima) orang &anggota DFRD
dapat merngajukan sesuatu usul  pernyataan  pendapat
atsu usul-usul-lain, baik yang bertentangan dengan
scal yang sedang dibicarakan maupun yang mempunyai
maksud tersendiri.

b. Usul pernyataan pendapat harus disampailkan Yrepads
pimpinam DPRD disertai penjelasan tertulis.

¢. Usul pernyataan pendapat oleh pimpinan LFRD  di-
sampaikan pada sidang pleno DFRD  setelah mendapat
pertimbangan dari panitia musyawarsah.

d. Dalam sidang pleno itu para pengusul memberikan
resempatan memberikan penjelasan dengan lisan  atas
usul pernyataan pendapat tersebut.

e. Fembicaraan mengenal sesuatu vsul  pernyataan  pen—
dapat dilakukan dengan memsberikan  kesempatan  ke-

jaca:



1) Anggota DFRD lainnya untuk memberikan pendapat—
Iy &

2} Kepala Daerah untuk menyatakan pendapatnya

3} Fara pengusul memberikan jawaban atas pandang-
&n para anggota dan Kepala Daerah.

Fembicaraan diakhiri dengan keputusan DPHD. Y ang

menerima atau menolak usul pernyatzaan pendapat atau

usul lain tersebut.

Hak preakar=a, yaitu:

=

Sekurang-kurangnya S {lima) orang angoots DRFRD

dapalt mengajukan sesuatu usul prakarsa pengaturan

eesvaltu uwrusan daerah.

Usul prakarsa ini Qisampaikan kepada pimpinan DFERD

disertal penjelaszan tertulis serta rancangan per—

aturan daerash.

Palamn sidang ﬁleﬁu it para  pengusul  memberikan

kezsempatan memberikan penjelasan dengan lisan  atan

usul prakarsa dan sebagainya.

Fembicaraan mengenai sesuatu usul prakarsa dilaku-

kan dengan memberikan kesempatan kepada:

1) Anggota DPFRD lainnya memberikan pandangannva.

Z2) Fara pengusul  memberikan  jawaban atas  pe-—
mandangan para anggota.

Fembicaraan diakhiri dengan keputusan DFRD  yang

menerima ataw meneclak wsul pernyataan pendapat atau

uett]l laimmyva tersebut.
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f. Tata cara pembahasan rencangan persturan daerah
zebagai hasil oasul prakarsa DFRD distur  lebih
lanjut dalam peraturan tata tertib DPRD Tingkat II
Barru.

7. Hak Penyelidikan

HUsaha mengadaskan penvyidikan DFRD  Daerah Tingkaf II

Barru pengaturannya berpedoman  pada  ketentuan  per—

undang-undengan jo Undang-undang Mo, 10719467 dan

Undang-undang Moe. 3 tahun 1975,

B. Prosedur Ker ja Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat
II Barru Sebagai Penyalur Aspirasi Masyarakat

Disadari kahwa dewan sebagai lembaga yang berfungsi
memperhatikan aspirasi dan  memajukan tinghkat kehidupan
rakyat dengan bkerpsgang kepada QoG Aam nembrangunan
pemeritah, dan telah banyak berbuat membantu  eksehutif
dalam melakzamakan tugas dan tanggung jawabnya.

Fada garis besarnya, bahwa Dewan Ferwakilan Rakyat
Daerah (DRPD) adalah sebagai badan resmi  yang mewakili
rakyat dalam usaha melaksanakan peranannya sebagail  wakil
rakyat. Dewan Perwahkilan Rakyat Daerah Tinmgkat 11 Rarru
'menempuh tara sebagai berikut:

1. Fomunikasi dengan pemerintah deerash dan masyarakat.
Ruwmusan pemerintah daerah  adalah Kepala Daerah
dan Dewan Ferwakilan Rakyat Daerah membawa hkonsek-
wensi yang  luas. Anggota Dewan Ferwakilan  Rakyat

Dacrah dam Dewan Perwakilan Rakyat Daerah  bukan zaja




"partrner? kepala Daerah tetapi juga bagian pemerintab
dagrah. Perasasan atan  sikap  seakan-akan Deviarny Feir—
wakilar Rakyat Daerab dan Peaerintab Daerabs  merupskan
lembaga yang terplsahken adalab pangdangarn yang Kelirw.
Hal ini beriaku, bxik Dewan Perwakilan Rakyat Daoralby,
maupun bagi pibak prepkutif o1 daerah. Untuk ﬁan*
ciptakan komunikasi kerja sams yang erat antara Dewsn
Perwakilan Rakyat Dagrah dengan pibak phoekutif, maks
gitempuh [angkah-langhab nyata mebagai berikut:

a. Mengikhoisertskan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
dalam pra-perencansan  setiap  rantangah pEratura
daeratba

b Menghkomunikasikan kg Dewan Peruskillan Rakyat Dasrab
setiap larghab-langkabh dasar pepada dasrah  Se-
ningga  tidak  terdapat b 3 s an mtan mi -
pomarikasi.

c. Adanya hesempatazn yang luss gan ticdak Fformal  antuak
herkemunikasi antara Dewan Perwakilan Fakvat Dasralh
dan pihak pheskutif.

. Menghilangkan  =ikap kenprontatif dan  duslisme
antara Dewan Perwskilan Rakyat DNasrah dengan khepala
drmrah secara timbal balik.

fremudian  setelabh  persygratan gdipenubtii, maka

Degarn FPerwakilan  Rakyatl Daerah dan  Kepsla  Daerab

sehagal unsur pemerinktab dasralr  den  sebhagal salu

besatuan DEras gikmaanikasi han Repads sy arakat .
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Hal ini dapat diefektifkan dengen frekuensi yang lebih
hanyak. Eaik melalui media-media  jugs melalul  se-
lebaran—selebaran yang menarik.

Dalam usaha memasyarakathan Dewan Ferwakilan
Rakvyat Daerah dan demi menjalin Hubargan Y &nog
harmonis antara Dewan Ferwakilan FRakyat Daerah  dan
masyarakat secara timbal balik, diadskan frebuensi
kunjungan tokch—tokoh masyarakat ke Dewan Ferwakilan
Rakyat Daerah. Hal ini dapat dilakukan EECara
pericdik, bissanya pada  harli pereidangan, misalnys
tentang pembahasan rencana pembangunan dagrab melaluil
FRancangan Anggaran  Fendapatan  dan Belania Daerah
{AFBRD} dan lain sebagainya. Sehingoa dengan  demikian,
tidak dijumpai lagi dualisme penilaian seperti, "Dewar
Perwakilan FRakyat wvyang kuat" ataa "hepcl™, pihak
tekeekutiflah yvang kust atauw benci” tetapl pemerintah
daeralr sebagai satu kesatuan yang hompak, koampoten dan
bertanggung jawab demi kesejabhteraan seluruh  anggots
masysrakat.
Fembahasan rancangen peratoran daerah

Frosedur pembahasan rancangan peraturan daerah
vang disampaikan dengan berita daerah, pada umumnya di
bagi dua pokok yang satu sama lain agak berbeda pem-—

-

hRahasamnnya, yaitus
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Hancangan peraturan daerah di luwar anggaran daerah,

antara lains:

1)

Kepala daerah menyampaikan berita daerah yang
memuat rancangan peraturan daerah vang nanti-
nya akan segera disidanghkan kepada pimpinan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, untuk lmem—
peroleh persetuiuvan dan  penetapan  Dewan Fer-—
wakilan Rakyat Daerah. Oleh pimpinan DFRD,
berita tersebut diteruskan kepada para anggota
Dewan Ferwakilan Rakyat Daerah untuk bahan
penelitian.

Setelsh dianggap cukup, diadakan penelitian olebh
para anggota Dgwan Perwahkilan Rakyat, berita
tersebut dibahss dalam rapat pimpinan Traksi/
komisi-komisi dengan mengundang pihak eksekutif
untuk memberikan tambahasn penjelasan terhadap
rancangan peraturan daerah yang bersangkutan.
Untuk menetapkan jadwal waktu pembashazan berita
daerah tersebut oleh Dewarnn FPerwakilan Rakvyat
Daeralh termasuk pembabazan fraksi—-fraksi  dan
komisi-koamisi serta menetapkan acara dan  waktu
sidang paripuwna dewan sesuai tata tertib Dewan
Fermakilan Fakyat Daerah,ryang disepahkati dalam
rapat panitia musyawarah. Dalam lembaran daerah

FMabupaten Dawral Tingkat IT Barru pasal 0 ayat




A}
St

a7

{3) telah ditetapkan Jjadwal ascaranya selbagali

(a) Sidang Hari Senin sampai dengan Kamisg

mulai jam 09,00 — 14.00
HMari Jumat mulai jam 08.00-11.00
Hari Sabty mulail jam 083,00-12,00

{h) Mzalam

e

MUY EL w0 nnaeanen Jam ZC.00 sampail
jam 2.5.00,

Dalam hal—-hal vang mendesak, pimpinan Dewan
erwakilan Rakyat Daerah dapat menyimpan dari
tetentuan dalam  ayat (3) pasal 5O tersebut
dengan persetujuan dari sidang-sidang. Selanjut-
rya pimpinan DFRD menyerahhkan pembabasan  berita
dasrah tersebut kepada fraksi-fraksi danm komisi-
bomisi yang bersangkutan sesual dengan keputus-
an panitia musyawarah.

Frakai-frkasi menyampaikan hbasil pembahazannya
melalui surat pada pimpinan  Dewan FPerwakilan
Rakyat Dasrah vyang isinya antara lain dapat
meneruskan pembahasan rancangan perabuwran daerah
yang hersangkutan khepada komisi-homist.

Dengan demikian pembabasan  rancangan peraturan
daerah dilanjutkan di tingkat Fomisi—komisi. Di
mana komisi-komizi terlebib dahulu mengadakan
rapat-rapat intern dan bila diango & e L

mengadaken peninjaten setespat  untuk  mendengar
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zaran atau pendapal para anggota serta  menyusun
suatu daftar pertanyaan yvang akan diajukan dalam
rapat kerja kepada eksekutif. Dalam farum rapat
boemisi dengan eksekutif, komisi dapat meminta
pernjelazan, mengaiukan perltanyaan serta menyam—
paikarns uwsul  perubaban { amandeman } terﬁadap
peraturan daerah. Betelah =selesal rapat kerja
geksebutif, komisi-komisi mengadakan rapat-rapat
intern wituk  menyusun  kesimpulan hasil pem-
bahasan menjadi laporan komisi  yang  akan  di-
sampaikan dalam rapat paripurna Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

Guna mengadakan penelitian akhir (hammer punt}
terhadap Ramcangan FPeraturan  Deaerab yang  di-
sesuaikan dengan uwsul-usul perubahan (amandemen)
dari masing-sasing komisi, diadskan forum  rapat
pimpinan dewan dengan menaundang pimpinan
bomisi-~komisi dan eksekutif yang bersangkutan.
Seouani  dengan hkesepatskan panitia musyawarah
dalam sidang paripurna  dewan, rancangan  per-
aturan daerah yang bersangkutan menperoleb per—

getujuan Dewan Perwakilan Fakyat Dagrah.

Rancangan peraturan daerabh mengenai anggaran daerah

Sedikit hberbeda dengan  penbahasan rancafigan

peraturzn daerah seperti yang  telah  divraikan gt

altas, FKhusus menyangkut rancangan perastaran daerah
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yang mengstur penetapan anggaran daerab, perubahan
anggaran dasrah =zerta perhbituncan anggaran daerah,
Dewan Ferwakilan Rakyat Daerah melalui panitia
anggaran, sesuai dengan  tata tertib  Dewan FPer-—
wakilan Rakyat Daerah, terlebih dahulu meng— adakan
penelitian  pra—rancangan peraturan  daerah bz —
sarnghkutan.

Fepala deserab melalui  suratnya menyampaikan
kepada pimpinan  Dewan Perwakilan Fakyat Daerah
mengenal bahan—bahan pra-rancangan nots  kecangarn,
perubahan/perhitungan  anggaraen  untuk mempercleaeh
panitia anggasran. Fimpinan Dewan Ferwakilan Reakvyvat
Paerah menerushkan FENC &N g tercsebut hepada  para
anggota panitia  anggaran untuk  mendapatkan  pe-
nelitian.

Fada rapat panitia anggaran terlebih dahbula
ebsekutif menyampaikan  tambahan  penjelaszan e
ngenal kebijaksanaan yang ditempuh  dalam  rangka

penyusunan nota keuwangan/perubaban/perhitungan ang-

garan dan  tahbun arnggaran ¥ &rg Dersangkutan,
dilanjutkan dengan penelitian bersama paritia

ENGEErar.

Hasil penelitisn anggaran  tersebat  diteruskan
bepada Kepala daerah sebagai bahan  penyvempuarnaan
terhadap AT SR 0 roba Feuangans por ubahan s per -

Bitungan anggsran . Dan ssbelab rancangan tersebot
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disempurnakan sesual  dengan  saran-saran paritia
anggaran, maka selanjutnya kepala dacsrah menyampai-
kan kepads pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
sebagai berita deaerah yang memiat rancangann, per—
aturan daerah tentang penetapan pervbahan/per—
setujuan dan  penstapan dewan eehagai peratﬁran
dasral. Fembahssan rancangan peraturan daerah
eeplanjutnya adalah cama dengan proses pembahasan
rancangan peraturan daerah lainnya.

Setelak penelitian  bercama anteara panitia
anggaran dengan cheghutif, maka berita dasrab yang
memuat rancangen peraturan dasrabh termasuk  nota
kewargan dan lamplran—lamplran lainnya disampaikan
cleh kepala daerah. Fada rapat paripurna dewan yang
kedus, komisi-komisi meryampaikan pandangan  umum-
nya dan pada rapat pasripuarns cewan vang ketigs,

tepala dasrah memberihan jawabarr atas pemandangan

uwmum  komisi-komisi terzebut, Dari antuk iebkith
jelasnya akan diuraikan pada balbk ke empat skripsi
inmi.

Sehelum rapat paripurna Dewsn Ferwakilan Rahyat
Dacrah ke empat untuk memberikan persetuivan  atas
penetapan rancangan tersebut, seperti halnya
rancangan peraturan daerah yang lairn, maka pimpin-

@iy dewan bersams A mp i rian bomisi—khomisi clary
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gksekutif yang bersanghutan terlebib darmlu  meng-
adakan penelitian akhir.

Di samping pembahasan terhadap rancangan per—
aturan daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
sebagai lembags legislatidf telah pula menetapkan
produk hukum lainnya  berups keputusan dewan. dan
Leputusan pimpinan dewan  yang hersifat menagstur
masal ah~masalah intern kedewanan maupun  yang  ber—
sifat mendukung kebljaksanaan pemerintan daerah.

Feputusan Dewan Farwakilan Fakyat Daerah
biasanya memuat ketentuan  vyang mesmuat  perundang-
undangan nenjadi wewenang Dewan Ferwakilan Hakyat
Daerah, seperiti mengenal persetuiuan terhadap
pelaksanaan tarif retritmsi, pajak, mengangkat atau
penunjukean badan, calon pejabat dan sebagainya.

Keputusan pimpinan dewan mengatur hal—-hal vyang
bersangkutan dengan  kelancaran tugas Dewvan  Fer—
wakilan Rakyat, keputusan pilopinan Dewan Ferwakilan
Rakyat Daerah ditetapkan pleh pimpinan setelah
mendengar perbimbangan panitia musy awarah.

Sedangkan produk legislatif lainnya berupa
penegasan  Sikap  Dewan Ferwakilan Rakyat Dagrah
ter=ebut, =seperti "petisi’] bersifat pembel 2an
terhadap kepentingan—kepentingan dagrah atan
maEyararat daerab. Demikian il s dengan resolusl,

memoranduam dan lain-lainnya.
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Setiap rancangan peraturan daerah dan ke
putuzan dewan memerluban pereetujuan  dewan  yang
memerlukan persetuivan Dewan Ferwakilan Rakvyat
Daerah disampaikan dengan berita daerah. Di mana
dalam berita daerabk tersebut selain berisi usul
rancangan peraturan daersh dan beputusan dewan-yang
bersangkutan juga memuat kelterangan vrgensi tentang

usul tersebut.
€. Struktur Organisasi dan Tata Ker janya

Hntuk melaksanakan wewenang Dewsn Ferwakilan Rakyalt
Daerah (DFRD) sebagal wakil rakyat dalam mengatur rumah
tangga daerabh, maka struktur formal dari pada organisasi
dewan itu merupakan ;akto} yarng harus diperhatibkan Earena
hal ini  memegarng PEersnan Yy aing pernkting dalam Rroses
penetapan kebijaksanaan umum pemerintab daerabh.

Seperti diketahuli bBabwa struktur itu  merupakan
casunan yarng  terdiri dard satupan—satuan organisasi
heserta kelenghkapan-kelenghkapannya. Maka dalam hal APl
akan ditinjau jumlab dan jenis satuan organisasi dalam
BERD dan bubungannya satu sama lainnys, harena bal  ter—
sebut mempengarubi baik sifatl MAUFRD cara kerja dari pada
DPFRS itu sendiri.

Jumlah dan jenis satuan DrgéhiEaEi DPFED dtu tidak
sama untuk tiap-tiap daerah  harena ditentukan aleh

fak tor—Ffaktor kebutuhan dan kondisi daripada daerabh itu
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masing—masing seperti banyaknya wrusan vyang diserahkan,
Jumlah anggota dewan dan lain-ladin.

Dengan demikian, penyusunan satuwan—satuan  dewan
giatuwr dalam peraturan tata tertib DFRD Tingkat 1Y dengan
berpedoman pada surat Keputusan Menteri Dalam MNegeri.
Bpkan tetapi dalam hal perbedaan yang terdapat pada fiap—
tiap dasrah sangat sedikit sekali bkemungkinannya, sebab
pembuatan dan penyusunan peraturan tata tertib itu  harus
disesuaikan dengan petunjuk yang diberikan oleh Menteri

Dalam Megeri.

J"!

ratuan-satusn organisasi DFRD  Timgkat I menurut

.

Surat feputusan menteri Dalam Megeri nomor: 4/1/725-387
1278 pasal 20, sebagai bgrikut:
1. Fimpinan Dewan Ferwakilan Rakyat Daerah
a. Sekretesrizs Dewan Ferwakilan Rakyat Dasrabh
3. Panitia Anggaran
4, Panitia Musyvawarah
2. Panitia Khusus
Untuk lebih jelasnyva sengenal unsuyr—unsur yang ada
dalam DPFRD Tingkat II Barru, maka dapat diuraikan  tugas
masing-masing, yvaitu:
1. Pimpinan
Fimpinan DERD terdiri dari seorang  anggota dan satu
sampal dus kaliketua yvang meliputi partai politik  dan
griongan  karya, kecuali bila diarnggap perlu atas

parssetuiuan menteri  Dalam  Negeri. Fimpinan DFERD
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terdiri darl seorang ketua dan tiga orang wakil  ketua

yang meliputi partai politik dan golongan karya.

trntuk menyelenggarakn tugas tersebuat, maks pimpinan

DFRD mempunysi tugas pokok, yvaitus

&. Merencanakan tugas dan pembagian kerja ketua dan
wakil ketua yang harus divmumkan pada permﬁlaan
tabwn sidang.

b. Mepetapkan =suara untuk sustu sidang atauw sebasgian
dari suatu sidang dan pelaksanaan acsra.

€. Memimpin sidang dengan menisga agsr peraturan tata
tertib dilaksanakan dengan seksama, memberi izin
berbicara dan menjaga agar pembicara dapat meng-
vcapkan dipidatonys dengan tidak terganggu.

d. Menyimpulkan persoalan yeang aken diputushkan

2., Melaksanakan keputusan sidang

fo Menyampaikan keputusan  sidang  kepada yang ber-
sarngkutan

1. Menyampaikan hasil musyawarah kepada hepala daerah,

h. Sekali csebulan pada waktu tertentu vang dipandang
periu memberikan laporan tentang pelabgsansan tugas-—
nya kepada kepala daerah.

Sekretaris

SGekretaris DFRD dipimpin olebh BECTang csakretaris  vyang

dibpantu oleh secrang staf sekretsris yang terdiri dari

fegawsi-pegawail daerabh atawn negeril vang diperbhantukan

pada dasrah. fApabila sekretaris berbalangan menjalan-—




s 350

kan tugasnya, ia diwakili oleh pejabat vyang ditunjuk

oleh ketua DPRD untuk mengerjakan pekeriaan sekretaris

DFRD, dan apabila sekretaris DFRD  berhenti dari

jakatan, maka tugas sekretaris DFRD dijalankan oleh

searang pejabat sementara sampai diangkatnya menjadi
sehretaris DFRD yvang baru.

Urtuk melaksanakan tugas tersebut, maka seretaris DFRD

mempunyal tugas pokok sebagal berikut:

2. Melaksanakan segala usaha dan kegiatan dalam ranghka
pervelenggarean di sidang-sidang Dewan Ferwakilan
FRakyvat Daerah.

bh. Mengurus segala sesuatu mengenai keuvangan Dewan
FPerwakilan Rahkyal Qaerah.

c. Mengurus segala gesuatu yang termasuk urusan rumah
tangga daerah.

d. Mengikuti kegiatan sidang-sidanf Dewan Ferwakilan
Rakhyat Daerah.

. Memberikan pertimbangan fehnis bepada  pimpinan
Dewart Perwakilan Rakyal Daerah Khususnys dalam
kegiatan panitia muzyawarah, panitia SN aT,
komisi-komisl dan panitia khusus.

X, Panitia Musyawarah

Fanitia musyawarah terdiri dar; segrang wakil dari

tigp-tiap komisi atau fraksi atau =zecrang wakil zelama

masa Jabatan DFRD.
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Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka panitia

musyawarah mempunyali tugas:

@. Memberikan pertimbangan-pertimbangan atau saran-
saran kepada pimpinan DPFRD tentang penetapan acara
sidang serta pelaksanaannya, baik  atas  permintaan
DFED maupun tidak .

bo Memutuskan apabila ada perbedsan  pendapat  tentang
risalah DFRD.

c. Memberi saran-caran  atau  pertismbangan  kepada
pimpinan DFRD untuk melancarkan segala pembicaraan
atas musyawarah untuk mufakat.

d. Hermusywarah dengan Kepala Daerah mengensi hal-hal
yang berkensn ,dengan penetapan acara serta  pe-
lakzanaannya, apabila hal ini dianggap perlu oleh
DFRD  atau apabila dimintax oleh Bupati Kepala
Raerah.

Panitia #Anggaran

Fara anggots panitia  anggaran dipilibh oleh anggota

DPRD vyvang disusun  oleh anggota DEFRD serta pantitia

musyawarah untuk selama masa jabatan Dewan Perwakilan

Fakyat Daerah.

trntuk melasksanakan  tugss  tersebut, maka panitia

aggaran mempurnyal tugas: .

. Memberikan saran-saran uwuntuk  dapat dipergunakan
sebagai hahan pertimbangan dalam mempersiapkan nota

Feuangeas Daerah yvang disuson.
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B. Membantu kepala daerah dalam  menyusun nota he-
uanaan  dan Rancandgan  &Amggaran Fendapatan dan
Belanja Daerah {RAFED) seperti yang dimaksud dalam
pembicarasn gabungan komisi.

c. Memberikan pendapatnya kepada DFRD mengenal nota
keuangan Anggaran FPendapatan dan Helania Déerah
yvang oleh Fepala daerah disampaikan kepada Dewan
Ferwakilan Fabkyat Daerah.

Panitia khusus

Fimpinan DFRD untuk  tugas—tugas tertentd setelah

mendengar pertimbangan pairitia musyawarah dapat

membentu panitia khusus.

Fannitia khusus dimaksgd diadakan guwia:

#. Menampung persoslan-persoalan yang mendesak dan
meliputl beberapa khomisi.

b. Menyelesaikan beberapa masalah antara lain mengenai
rancangan peraturan daerab yang perlu  segera men-
dapat penyelesaian.

c. Mengajukan persoalan-perscoalan  yang meminta  per-
hatian secara khusus.,

d. FPanitia khusus terdiri sekurang—-kurangnya tiga
arang anggota, termasuk seorang kebtua yang di-
tetapkan oleh pimpinan DPRD.F

e. Panitia khusus dapat menunjuk searang diantara

ancgotanya sebagai pelopor.
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Farritia khusus berkewajiban menyelesaikan twugas
yvang diberikan kepadanya dalam jangka waktu  yang
ditetapkannya oleh pimpinan DEFRD dengan menyampail-
kan ha=il pekerjaannys secaras tertulis.

Fimpinan DPRD  meruwnaskan hasil panitia  sebelum
disampaikan kepaxda DEFRD.

DPFRD mengambil keputusan terhadap hasil pekerjaan

panitia khusus,

Jika tugas panitia khusus dianggap selesai, maka

pimpinan  DPRD setelah mendengar pertimbangsn
panitia musyawarah membubarkan panitias khusus.
Apabila panitia khusus tidak dapat menyelesailkan
Lugrsnya dalam,janqka waktu vang telah ditentukan
maka atas permintaan waktu dapat diperpanjiang oleh
pimpinan DFRD.,

Arahila  pimpinan DFRD memutuskan  tindakan  mem—
perpanjang wakitue tersebut, anaka pimpinan DFRD
membubarkan dan membentuk panitia khusus yang  bara

dalam menjalankan usaha lain.

Komisi-komisi

.

Untuk melancarkan pekerjaan pada masa sidang per-—
tama, DPRD membentuk komisi-komisi vyang mempuniyal
tugas dan kewajiban: )

1)} Melakukan pembahssan  terhadap rancangsn per-

aturan dasrah khususnya Lenltang Anggaran Fen-
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dapatan dan Belanja Daerah (APED) serita rancang-
an kerutusan DPRD lainnya  yang masibh  termasuk
dalam bidang lapangan.

Melakukan sesuatu atas keputusan DFRD

Membantu menyelesaikan kesulitan—kesulitan yang
ditadapi oleh Kepala daerah dalam menjalankan
peraturan—peraturan dzerah, terutams mergenai
anggaran petndapatan dan belanja daerah, dalam
bal ini termasuek bidang lapangan kamisi masing-
MEE LN .

Mengadskan peninjadan yang diangqgap perliu  oleh
komisi yang bersangkutan atas persetujuan DFRD.
Mengadakan .rapat kerja derngan repala daerah
untuk mendengarkan reterangan-keterangan ataun
mengadakan tukar pikiran dalam rangka tertib
pemerintahan  yang hendaknya disalurkan lewat
pimpinan komisi.

Menigajukan kepada DFRD usul pernyataan pendapat
yang hermasuk dalam bidang lapangan pekeriaan
Lomisl masing-masing.

Mengusulkan kepada DPRD hal uwrtuk  dimasukkan
dalam acara DFRD.

Mermgadakan pernyataan Qgrtulis kepatda kepala

daerah dengan melalul pimpinan DFRD mengenal hal




[_:Ju

.

[a 18]

varng termasuk dalam bidang lapangan pekeriaan
bomisi masing-masing.
3) Memberikan pertanggung Jjawaban kepada pimpinan
DERD tentang hasil pekerjaan komisi.
Tiap anggota wajib duduk dalam salah satu komisi
permintaan yang berkepetingan uptuk pindab ke lain
komisi diputuskan oleh pimpinan DFRD .
Fembagian para anggota DFRD dalam komisi-komisi
didasarkarn atas jwnlah komisi yang adsa.
Jumiah anggota tiap—tiap komisi sedapat  mungkin
sama banyak.
fngoota haruw yang  antara waktu mengisi lowongan
keanggotaan tismbul dari komisi yang digantinya.
DFRED menetapkan secrsng  ketua dan  seoyrang wrak 11
vetua komisi dengan mendengarkan usul-—usul  dari
anggota komisi lain.
Arggota sustu komisi boleh merangkap menjadli
anggota komisi yang lain sehagai peninjau.
Untuk tiap—tiap pokek masalah  yang harus  dibahas
aleh komisi—komisi diangkat searang peloapor.
Fimpinan komisi mengadakan  rapat sekurang-hurang—
nya sekali seminggu untuk mengatur pembagisn  Keria
hagl tiasp anogota komisl dan membicarakan hal-hal
vang berkaitan dengan komisi.
Pimpinan homisi harus aktif  memimpin  susyawarah

sampal Lercapalrnya mufabkal.
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k. Jumlah komisi dan lapangan peker)jaan bLomisi—komisi
dijelaskan pada tugas—tugas wasing-mazing sesual

warg telah ditetapkan.




BAB 1V
HASIL PENGUMPULAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Fungsi DPRD Dalam Penetapan Anggaran FPen—
dapatan dan Belanja Daerah CAPBDD

Fenyelengiaaraal pemerintaban daerabh  y&ng dilakukan
@l Bupati Kepala Daerah Dersama Dewan FPerwnahilan Rakyat
Dmerab (DPRD) dalam tiap pelaksanaasn kegiatan pemsyintab-
s Can pembangupan. Dleh kKarsna itu  errtara  Dewan  FPere
wakilan Rabyat Daerab dengan Bupati Fepala Dasrah  perlu
terijalin hobungsn Kerjazama  yang baik, termssuk dalam
fenetapan Angaaran Fendapatan dan Belanjia Dasrabh (AFRD}.

Disadari Dbaiea Qewaanﬁrwakilan Fakyat Dawgran  se-
bragad iembags yang ber fungsi memperbatikan aopirast  dan
memaiukan tingkat kehlodupan rakyait dengan  bher pegang e
patda program pembangunan pemerintah yany tetah ditetap-
bair. Salabh satun fungsi  DPRD {Dewan Permakilan Rakyast
Daerab) adaiab hak anggaran, srtinys DPFRD dikut  menenrtua-
Lap  rencana AngQaran  Pendapatan oan Beltanja Daarab,
perubaban o pengesalan ANQQaran Pendapatan dan  Belania
Daeratt.

Pelakeanasn fungsili  tersebot oid atan, sehenarnya
Dewan Perwakilan Rakyat Daersab dapat melakuban tugas
pengerdal tan dan penpaissan varim sangat 1uas, haalk bheruaps
tincakan preventif {iewst perasiiaan ) maEupa represif

Clewat pernclakan).

€
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Pelakeanaan ateu kegiatan pengawasan  Yang d imak sud
pada dasarnya mengawast dan mengikati pelaksanaan fuwrrgsi
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebsgsai badarn legislatif
vaitu pembentukan peraturan daerah, penyusunan dan pe-
netapan ANGY&Ian Fendapatan dan BRelania Daerah (AFEBD) .
istilah dengan persetujuan Dewan Ferwakilan Rakyat Daérah
atas ranpcangan peraturan daerah dan rancargan Anggaran
Fendapatan dan Bzlania Daerah, pada hakekatnya adalah
merupakan tindakan pengawassan.

Fungsi DFRD dalam penetapan Anggaran Relanja dan
Aglanja Daesrab bersama pupati ¥Fepala Daerah dilakukan
berturnt—-turut dalam sidang DFRD, yvaitusz
1. Sidang Pleno Terbuks {Tingkat I}

Bupati Kepala Daerab menyampaikan berita daerah
wang meauat rancangan perngaturan daerah kepads pimpin-
sn Dewars Ferwakilan Rakyat Daerah, untuk memperoaleh
pérsetuiuan dan penetapan dewarn. Oleb pimpinan  Dewan
Perwzkilan Rakyat Daerah, berita daerah tersebut di-
teruskan kepada para anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Damrah untuak bahan penelitian. vemudian pimpinan Dewan
Porwakilan Rakyat Daerah meminta kepada panitia musys-—
Garah untuk menertukan  dari  dan waktu bagi Kepalsa
Daerah ataw wakil dari pengusul untuk memberikan
penjelasan pada sidang plenc terbuka, dan kalau Kepala

Dawraly berhbalangar,; 1& dapat menugashan pejabat  lain
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vang ditunjuh atas namanya memberikan penjelasan  ter-
hadap rancangean perasturan daerah yang bersanghkutan.

Setelah Kepala Daerah atan wakil para pergusul
celesai memberikan penjelasan, vemudian dilanjuthkan
derngan pemberian kesempatan fepada para anggota untuk
mensnggapi dalam bentuk pandanga&n Lmnl . spabila .perﬂ
sturan daerabk datang dari Mepala Dagrah maka kepadanya
diberihan kesempatan lagl untuk memberikan penielasan
terhadap pandangan Lunlm termaktuln.

Jika rancangan peraturan daesrsh merupakarn  usul
iniaia£if Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, maka Kepala
Daerah diberikan kesempatan untuk mEnanggapinya.
sedangkan Fancangan Peraturan Dasrah tentang Anggaran
Fendapatan dan Belania Daerah (AFED) varg diajukan he
Dewan Perwakilan Rakyat Daerab biasanya setizp tahun
merijelang mulad berlakunya tahun anggaran  Yang baru,
wepala Daerab melalui suratnya menyampaikan hapada
pimpinan DPRD mengenal pra-rancangan rota kewangan/
perhitangan anggaran urtuk remperolaeh penelitian
papitia anggaran.

Fada rapat panitia anggaran terlebih dabulu ek
cphutif menyampaikan tambahan penjelasan mergenal ke~
bijsksanaan yang ditempuh dalam rangha penyusunsn nota
keuanganfperubahaniperhitungan anggaran dalam  tahun

ARQOaran yang bersangkutarn, dilanjutian dengaen pe-




nelitian bersama panitia  anggaran. Hasil hkesimpulan
panitia anggaran diteruskan oleh pimpinan DFRD kepada
Rupati KMepala Daerah sebagai bahan pEnyEempRIrnaan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
{RAPBD). Betelah selesal penelitian bersama antara
panitia anggaran dengan ekeekutif maka berita daerah
yvang menuat rancangan peraturan dasrab termasuk  nota
beuvangan darn lampiran—lampiran lainnysa disampaikan
oleh Bupati Kepala Daerah dalam rapat paripurna Dewan
Tingkat 1.

Untuk mengetahui bagsimana peranan dan  Tfungsi
DPRD dalam penetapan AFPED Tingkat (I Barru, maka dapat
dilihat pada tabeld di bawah ini =

Tabel O1. Tanggapan Responden tentang Fungsi DPFRD
dalam Penetapan AFED

No. eval o Frekhuensi FPersentase (%)
FRespanden
1. Sangat berfungsi 9 i)
2. Cukup berfungsi 12 4
3. Kurang berfungsi 4 16

4. Tidak berfungsi - -

Juml & h ' 25 100

Sumber : Hasil Pengalahan Data-Angket, Tahun 1977.
Dari data di atas, dapat diperoleh gambaran

bahwa dalam penetapan Anggaran Pendapatan dan Belania
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Daerah di Kabupaten Daerah Tingkat II Barru dapat di-
katakan cukup berfungsi, hal ini terbukti dengan hasil
pengisian angket, dimana dari 25 responden, ada 12
orang atauw 48% diantaranya mengatakan cukup berfungsi,
9 grang ataua J38% mengatakan sangat berfungsi, dan
hariya 4 orang atad 16% mengatakasn kurang berfungsi,
dan tidak ada yang memberikan jawabar tidak ber-—
fungsi-.

Sehuburngan dengan uraian tersebut di  atas  maka
juimlah pembicaraan dalam sidang Flenco terbuka Tingkat
1 ini merupakan suatu pesandangan LWinum atau suatuy
tanggapan anggota DPED atas penjelaﬁan—penjelaaan vang
telah diberikan oleh pihak ehsekutif atauw wakil para
penyusul terhadap statu  rancangan peraturan daerah,
cetelah rancangan peraturan daerah diterima oleh DFRD
dalam sidang terbuka Tinghat I maka pimpinan menyatas
ban menerima baik rancangan pEraturan daerah untuk
dibahas dalam rapat-rapst tinghkat berikutnya berarti
datam hal ini selesailah pembicaraan Tingkat I sidang
Plenc terbuka dan selanjutoys memasuki  rapat  tingkat
pembahasan tomizi-komisi dan gabungan komisi.

Dari uraian— uralian penjelasan rancangan per-
aturan daerah tersebut di atas secara Jelas sesuai
dengan hasil penelitian tanggapan responden  seperti

diganharkan peda tabel ber ikl inis
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Berdasarkan hasil penelitian tercsebut  pampsak
bahwa sidang plenc terbuka yang diltaksanakan oleh DPRD
dengan pihak Eksekutif di Wabupaten Daerah Tingkat II
Rarru tidak pernah terjadi perselisihan. Hzxl imi ter-—
bukti dengan adanya responden yang menyatakan sering
kali, sering dan radang—kadang tidak ada jawaban
responden, sedangkan  Yang merngatakan tidak pernah
terjadi yakni 100%.

Sidang Fleno Tingksat 11 {(gabungan Fomisi-komisi)

Dalam pembicaraan pada rapat pomisi—komisi
{=idang plenc Tingkat 11), hkomisi mengadakan  mRS—
yawarah atau hisea disebut dengan rapat  gabungan
Eomisi. Dalam musyawarah ini para arnggota komisi  yang
bersangkutan dan  Fepals Daerah/para pengusul dapat
mengadak an perubahan-perubahan terhadap rancangan per-
aturan daerah.

Anggota—anggota dari Yomisi-komisi lain dapat
mengadakan uvenl-u=sul perubshan secara tertulis yang
tarus ditandatangani oleh sekurang-kurangnya 3 (tiga)}
arang anggota melalul pimpinan DPRD yarng akan menerus—
karn kepada remisi-komisi yang bersangkutan dan kepada
repala Daerah atau para perigusul  untuk dimusyawarah—

Lan. -

Apabila dalam musyawarah tersebut tidak dicapal

Laka mufakat, pimpinaa  rapat menyampalikan persaslan
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dimaksud kepada pimpinan DFRD  yang akan membawanya
repada panitia musyawarah  wntuk mencapal perumusan
yvang menguji kats mafakat.

Dalam rapat komisi-komisi imid, lebih menampak-
kan pelaksanaan &zas demokrasi FPancasila sebagaimana
di Negara Republik Indonesia ini  yaitu azas dimana
pada sila ke empat, vaitu herakyatan ye&ang dipimpin
aleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/per -
wakilan.

Setelah diadsakan perubahan—perubahan terhadap
Faficangan peraturarn dacrah aleh komisi-komisi Secara
musyawarsh untuk mufakat, maka rancangan peraturan
dasrah ter=zebut -  selanjutnya dibahas pada sidang
plena IIT untuk disyahkan menjadi pefaturan daeyaf,
cotalah melewati persetujusn pata akhir fraksi
daevrah.

Untuk mengetahul bagatmana tanggapan responden
tentang rancangan peraturan daerah yvang diajukan aleh
DFERD pada rapat gabungan, maka dapat dilihat pata

tatel di bhawah ini 3
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Tabel 04, Tanggapan Responden tentang Adanya Perubab—
af Rancangan Feraturan Daerah  yang Diajukan
DPRD dalam Rapat Gabungan Komisi

Mo. Jawaban Frelkuensi Persentacse (4}
Responden

1. Selalu ada perubahan = 12

2. Ada perubahan 12 36

. Kadang-~kadang ada iy 44
perubahan

3. Tidak ada perubahan 2 =]
Juml ah 25 105

Sumber : Hasil Pengolahan Data arigket, Tahun 1997

Lerdasarkan tabel 4 (empat) di atas, maka dapat
diperaleh gambaran bahwa rancangab peraturan daerab
vang disjukan mléh DP%D pada rapat gabungan komisi
antara DPRD dan pihak ekeekutif dinilai kadang-hadang
ada petubahan, hal ini terbukti, dari 29 respondern, i1
crang atauw 43% mengatakan mentakan kadang-hadang  ada
perubahan, 3 crang &atau 17% mengatskan selalu  ada
perubahan, 9 orang atau T6% mengatakan sering ada per-—
ubkahan, dan hanya 2 orang atau 8% mengatakan tidak ada
perubahan. Jadi dapat dikatakan babws setiap rancang-
an peraturan daerah  yang diajukan oleh DFRD dalam
sidang rapat gabungan kadang—hadang ada perubabhan.
Sidang Fleno Terbuka Tingkat IEI

Mergingat habwa fraksi—Ffraksi berkewaiiban  mem—

berikan pertimhangmn"pertimbangan mefgEial semla hal
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yarg dianggap perlu clelr pimpinan  Dewan Ferwakilan
Rakyat Daerah terutama dalam mencari kata wmufakat ter-—
macuk dalam hal pengambilan keputusan DFRD  mengenalil
mazalabh tertentu. Setelah pembicaraan pada rapat
kemisi {(Timgkat III)  dengan mendapat kata mufakat,
maka pembicaraan dilakukzn dalam sidang plenc terbuka
{Tingkat III)} untuk mengambil  keputusan. Kepultusan
dizambil =setelah juru bicara fraksi-fraksi mengemuka-
kan pendapat terakhir.

Selanjutnya Anggaran Fendapatan dan Belania Daerah
ditentuakan begafnya pengeluaradn maupun pener imaan daerah
untuk membiayal keperluan daerah dalam satu tabun ANGEar—
s Pendapatan dan  Belanja Daerah dizusun oleh Fepsla
Dacrah bersama-sama dengan DPED. Ppi mana dalam AFRD
tersebut mempunyal fungsi
. HMenentukan jumlah pajak yang dibebankan kepada rakysat

dasrah vang bersanghutan.
b. Merupakan suatu Saransa untuk mewajudkan otonomi  yang

ayata dan bertanggung Jjawab.

. Memberi isi dan arti kepads tanggung jawab pemeyintah
daerah wrumnya dan Mepala Daerah khususnya karena AFED
itu  menggambarkan  selurub Lebijaksanzan pemerintah
daerab. -

d. Merupakan suatu sarans untuk melaksanskan pengawasan

terhadap daerah dengan Cara yang lebik mudah dan ber-

hasil guna.
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e. Merupakan sustu pemberian kuasa kepada KFepala Daerah
untuk melaksanakan penyelenggarsan revangan daerab  di
dalam batas—-batas tertentu.

Dleh karena itu tahun anggaran negara dengan  tahun
anggaran daerabh adalah sama dan daerah baru dapat me-—
nyusun APBD nya cesudab diketahui besarnya subsidi vyang
aban diterimanya, maka dalam praktek proses peyRSUBan
dan pengesahian serta perundangan HGPRD itu barun dapat
dicelessxikan heberapa bulan cetelah persulsan tahun  ang-
garan . Mamun kesiapan—-hesiapan sudah dapat dimulai se-
belumnya.

frigaaran yang  disusun harus diperbatikan  uwunsuy-—
unsur yang dapat mempengarubi usaha—u=zaha yaitu seherapa
jauh usaha tersebut dapat dilaksanakan. Derngan demikian,
untuk membuat rencana APED harus memperhatilkan:

x. Pengalaman tentang AFRD vyang sedang berjalan.

b. Weadaan/perkembangan keuangsn dasrah.

c. ¥Keadazn tensga dan bahan-—bahan yang tersedia di daerah

4. Feadasn tenaga dan bahan-bahan yang tersedia jika di-
periukan dapat dipercleh di luar daerah/negeri.

Dizamping faktor-faktor tersebut di atas, maka Pe-
merintah Daerah Tingkat 11 Barru datam menyusun AFBD
senantiaza memperhatikan prinsip-prinsip sehbagai berikut:
a. Program crientasi @ Anggaran harus bercorientasikan ke—

pada program/Fencand berja yang sudah  digarishan  pes

merintat, baik dalam macter plan/rancans induk, @au
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pun dalam Pelita, semusnya haruslah tertuang dalam
APEN/APED.

¥ontinuitas: Dalam penganggaran haruslah tidak melupa-—
kan relangsungan pembangunan yang sudah dicapai pada
tahun arggaran yang lalu dan tabun anggaran berikutnya
merupakan kelanjutan perkembangan tatmin—tahun  vang
Izlu.

Skala pricritas: Memprioritaskan program/proyek  yang
dianggap harus dilaksanakan terlebih dahulu. Priocritas
ini bisa dilakukan dari tahun ke tahun ataua  dari
bwartal he kwartal dalam satu tashun anggaraf.
Efisien=i: Menghemat segala fasilitas dan dana yang
ada  untuk  mencapai hasil  yang setinggi—tingginya,
dalam hal ini harus dihindari terjadinya  pemborosan
pembanguian .

Rallance budget: Anggaran seimbang, pengeluaran  harus
sesuai dengan penerimaan. BRallance budget tidak meng-
tendaki defisit dalam pelsksanaan anggarafn. Dalam pe-
ngertian yang lebih baik asnggaran seimbang haruslah
ditafeirkhan perer imaan haruslah lebih banyak daripada
pengeluaran, minimal tidak terjadi defisit dan harus
teceinbangan pula antara anggaran rutin dengan sniggar—
an pembrangunan di mana anggaran_yutin seharusnya lebih
kecil daripada anggaran pembangunan.

Pemgemtrarngart potensi swas ta: Dalam penyusunan anggalan

solalu diingat babwa potensid cwazta juga haruse  di-
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lindungi dan dikembanghan. Jangar sampal penyusunan
anggaran yang sebenarnya mematikan potensi  swasta.
Suwasta yang harus diutamakan adalah modal pribumi  dan
modal kecil, barulah hkeoudian menperhatikan  swasta
ASindg.

Dinamis: Srtinya, volume anggaran dari tabun ke tabun
faruslal maik, karerna keboutuhan  yang hzrus dibiayail
daerah yang diusulkan kepada DPRD unituk dikahas telah
disetujul menjadi paraturan daerab. Di dalam peratuar-
am tata tertib DFRD Tingkat 11 Barru, pada pasal 42
ayat {1}y dinyatakan bahwa "Mengenal pembicaraan
Tingkat I dan Tingkat II dalam sidang—sidang pleno
terbnka dibuat risalah tulisan cepat”.

Jadi semua pembicaraan dalam rapat plenc ter-
roabs Tingkat I dan rapat plenc Tingkat II ditulis aleh
penulis cepat remudian dimuat dxlam suaty risalab oleh
cekretaris DPRD pada bagizn persidangan/rigalah. Pan
ricalah ini menjadi lampliran terhadap uvsul  permintsan
peryerahan kepada yang herwenang untuk menjadi  ke-
tetapan.

Untuk lebih jelasnya pimpinan DFRD Tingkat II
Rarru dalam pengambilan heputusan tertentu selalua mem-
perhatikan usul-usul yang diajukan dari fraksi—fraksi

dapat digambarkan =eperti pada tabel herikuts:
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Takel 0%. Tanggapan Responden  tentang FPerhatian
Fimpinan DFRD terhadap Usul-U=ul dari
Fraksi-Fraksi vyang Ada di DPRD Tingkat IX

Rarru
Mo. Jawaban Frekuensi Fersentase (4)
Responden
1. Sangat memperhatikan 7 2a
2. Menperhatikan 12 43
3. Kurang memperhatiban = 12
3. Tidak memperhatikan 2 B
Jwuaml ah 25 100

Sumher : Hasil Fengolahan Data Angket, Tabun 1937

Dari data pada tabel tersebut di atas mEemper-
lihatkan babwa pi@pinap DERD dalam pengambilan  ke-
putn=an telah memperhatibkan usul-usul  dari  Traksi-
fraksi. Hal ini terlihat dengan adanya responden  Yang
mengatakan sangat memperhatikan yaknl 7 orang  respons
den ataw 28%, selanjutnya yang mengatakan memperhati-
kan yaitu 12 orang atau 48%, sedangkan  yang mengata-—
kan kurang memperhatikan ada T arang atau 12% dan yang
mengatakan tidak memperhatikan hanya 2 orang respon—
derr atau 8%. Dengan demikian dapat diketahuli Lahwa
perbatian pimpinan DERD telah memperhatikan usul-u=ul
vang diajukan oleh frakei~fraksi vyang ada di  dewan
tersebut. '

Fiusus mengenal fungsil penganggarsn DPRD Tinghat

11 Daret dinyabtakan dalaim senetapan nggoaran Fen-
¥ {
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dapatan dan Belanja Daerah (GPBN) untuk setiap tabun
anggaran Anggaran Fendapatan dan Belanja Daerah (AFPBM)
adalah suatu perencanaan dalam bidang keuangan daerah
urtuk satw tahun anggaran sekaligus merupakan tanggung
jawab pemerintah daerah dalam penetapan hkebijaksanaan
daerah.

Lntuk lebhih jelasnya mengensd fungsi penganggear—
arn DPRD Tinghat II Rarrvu; maka dapat dilihat tabel di
bawah inis
Tabel 0&. Tanggapan Responden mengenai Fungsi Feng-— ».

anggaran DFRD  dalam Penetapan SFED sesual
dengan Feraturen yang berlaku

Mo. ;Z:;gigen | | " Frekuensi Percentase (%)

1. fangat sesual 4 14

2. Sezuai 1z 48

= o Kurang sesotail 7 28

4, Tidak sesuai 2 =]
Jumlah 25 1000

Sumber : Hasil Fengolszahban Data Angket, Tabhun 1997
Dari datz oi atas (tabel 06), dapat diperocleh

gambaran hahwa fungsi penganggaran DPRD dalam pengtap-

ar AFRD dapat dikatakan telah sesuai dengan peraturan
yang berlaku, hal ini terbukti-dimans dai Z3 respons

derr, 12 orang atau 4% diantaranya eengatakan sesual,

4 crang atan 1&% mengatakan sangal sesval Fooarang
’



&8

ataw 29% mengatsbkan kuwrang sesual, dan 2 orang atau 8%
mergatakan tidak EesUai.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan
hahwa fungsi DPRD  dalam penganggaran anggaran FPen-—
dapatan dan Belanjia Daerah (APEMY Tingkat II Rarru
sebagaimana haxk dan hewajibannya telah sesual dengan
perasturan yang berlaku atau  yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, dalam hal ini telah dapat menjalan—
Lan  fungsi dengan hailk sesuai tata tertib DFRD,
sehingga kesan babwa DERD seclab-alah juga bertambah,
mizalnys Jumlah penduduk rertampah bBerarti Jumlah
pebutuhan, apalaqgi harus diirgat bahwa inflazi dari
tahwn ke tahun jugs meningkat.

Yang periu diperhitunghkan dalam penyusunan AFRD

Tingkat IT Bariu adalah sumber-—sumbey pendapatan Daerah
dan pembiayaan pembangunan, sumber perdapatan  dan  pem—
biayasn pembangunan tersebut, meliputi:

1. Pendapatan asli daerah sendiri, yang terdiri dari:z

&x. Hasil pajak daerab

b. Hasil retribusi daerah

. Hasil perusahaan daesrah

d. Lain—lain usaha daerah yang sak.

Pendapastan yang berasal dari pgmberian pemerintah yang
terdiri darvi:

a. Femerintah pusat  herupa darma pembiayaan mzlaluil

Lantuan Inpres, Banpres dan darra sektoral.
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b. Pemerintah Daerah Tingkat 1 Propinsi Sulawesi
Selatan berupa proyek daerah, retribusi daerah
hasil perusabaan daerah dan sumber pendapatan lain-
nya yang sakh.

c. Pemerintah Daerah Timgkat 11  Barruw i herupa 3§
proyek dasrahy retribusi daeralsy, hasil—hasil per-
usahaan daerah dam sumber pendapatan tain yang sab.

. Swadaya masyarakat dalam rehidupen bDeragams, peng—

A

embargarn pendidikan dan  sarana hkesejahteraan LAMMLLT
seperti olah raga, kesenitan serta industri pariwizata.

4. Bantuan pemerintah dan badan swasta asing serta hadan
ipternasional, baik berupa PEM &N AUArn modal asing Hau-
pun berupa pinjaman atauy sumbangan .

Fencana FPembangunan Dasrah Tingkat Il diwujudkan
melaluil Anggaran Pendapatan dan Belania DPaerah {AFBD} .
Dan melalui AFBD ini anggota DFRD cebagail wakil Fakyat
dapat mepyalurkan aspirasinya ke dalam bentulk perencanars
& pembangunan daerah, Jadi dapat divatakan babwa APED
merupakan pedoman pelaksanaan pembangunan oleh pemerintah
daerah zebagai pelaksana pembangurnan di daerah. SFRD di-
susun dan ditetapkapn setiap tahun herdasarkan pola  dan
ctrategl pembanguian nasional.

Dengan demikian hak inisiatif DFRD dalam mengaiu-
L am rapcangan peraturan daerah, termasuk pendapatan AFPBRD
tidak dilakukan sepenuhnya  Farena dianyggap pereanilivya

korarg memeruhl syaratl teabhlian di  bidang itu, dimana



AFBRD yang disusun adalah merupakan pedoman pelaksanaan
pembangurnan oleh pemerintab daerah =ebagai pelaksans
pembangunan di Kabupaten Daerah Tingkat II Barru.

Untuk lebit jelasnya melalui  tanggapan responden
hasil penelitian di lapangan dapat digambarkean pada tabel
berikut ini:

Tzbel 07. Tanggapan Responden terntang Hak Inisiaxtif

DFERD dalam fengajukan Perda di Kaebupaten
Daerah Timgkalt 11 Barru

Jawaban

MO . Responden Frekuenci Ferusentase (X)

1. Sangat setuju a3 32

2. Setuin 1o 340

. Furang setuja : = 20

4, Tidak =setuju 2 B
Juml ah 25 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Angket, Tahun 1777

Dari haeil penelitian pada tabel terzebut di  atas
menunijukbkan bahwa hak inisiatif DPRD dalam mengajukan
rancangan peraturan daerah di Kabupaten Daersh Tingkat II
Barru adalah setuju. Hal irni dapat dibuktikan dengan ada-
nya responden yang mengatakan sangat setuinv yvakni 8 orang
responden atau 32%, selanjutnya yang mengatakan setuju 10
orang responden atau 40%, yeng merigatakan kurang setuju
ada 5 orang respenden atsu 20%, dan yang mengatakan tidak

setujn hanya 2 arang responden atauw B4
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Namun demikian yang mengatakan cetuju oleh bkarena
DPRD dalam aengajukan rancangan peraturan deerah sesuat
dengan kebijakan pemerintabh.

Sehubungan dergan uraian di atas, maka mekanisme
Rancangant ANQGGaran Pendapatan dan Belanjs Daerab  tabhunan
ini dapat diuwraikan sehagal berikoats

Setiap tahun  menjelang mulai berlakunysa tahun
anggaran Daru, Kepala Daerah wajib mepnyampaikan bepada
DPRD Rancangan Anggssan Pendapatan dan  Belania Daerah
(RAFRD) lengkap dengan nots keuangan dan  penjelasan—pens
jelasan lainnya. Piepiosn DPRD  dapat menyerahkan rnota
beuangan dan RAFED terepbut kepada panitia anggaran HGAr
panitia memberilkan pardapatnya. Nota Levangan RAFBD serta
pendapat panitia anggaran Yang dimakeund di atas diserab-
har kepada homisi-komisl guna pembahasan persiapan e iu
ridanghya masing—masing, dan pada kesempatan ini tiap
tomisi dapat merabab, menambah  atan  mengurangl sesttal
dengan skala pricritss pembangunan daerah.

Selanpjutnya dari prozes kegiatan tersebut di &las,
nilai seiak diterimanya RAFED, sekretaris DFRD  memegang
peranan dalam penylsunan, inventarisasi dan dokumentasi
campal Rancangan ANgEaran Perdapatan dan  Belania Daerabh
(RAGPRD)Y ini selesal. .

Tata ceara dalam menslapkan euatu  kebijaksansan
daeraly termasnuk penetapan ANRQQaran Fendapatan dan Relada

Damrat (AFEDY Kabupaten Paerah Tingkat IX Barru distur
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menurut Surat Keputusan DFRED Tingkat II Barru Momor: 4/

Sk/DPED/ 1987 tentany Peraturan Tata Tertib LOFRD Tingkat

{1 Barru. Dimana dalam Surat Keputusan tersebut di-

sebuthan:

&. Sekurang-kurangnys 3 {1ima) anggotxs DFRD, y&ng tidak
hanya terdiri dari satu fraksi dapat mengajukan unsal
bepada dewan untuk meminta keterangan kepada Kepala
Daerall tentang suatu kebijaksanaan Kepala Daerah.

t. Usul ter=ebut harus disampsikan kepada pimpinan  DFRD,
susun secara singkat, jeelas  dan ditandatangani oleh
para pengusul. Oleh sekretariat DPRD usul itu kemudiarn
diberi rnomor pohok. Untuk meminta keterangan tersebut
alet pimpinan DFRD disampaikan pada sidang plencs DFRD
cetelah mendapat pertisbangan dari panitia musyawarah,

c. Dalam sidang plenc itu para pengusul diberi besempat—
an memberikan penjelasan dengan lisan atau wvsul  me—
minta keterangan tersebut. Pembicarasn @engenai se-
cusxtu usul meminta keterangan dilakukan dengan MmEOT
beyikan kesempatan kepadas
1} Anggota DPRD lainnya untuk memberikan pandanganiya.
2y Para pengusul memberikan  Jjawaban atas pandangan

para anggota DPRED.

4. Keputusan spakah usul permintaan  keterangan kepads
wepala Daerabh tersebut disetujui atauy ditolak untuk
meniadi permintaan keterangad DERD  ditetapkan  dalam

sidarsg pleno itu atau gidang plens yang lain =selama
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suatu usul permintaan keterangan DERD para  pengusul
berbak smengaivkan perubahan atau menariknya kembali.
e. Apabila usul permintaan keterangan repada  Kepala
Daerah itu disetujul sebagai permintaan reterangan
DFRD maka permintaan kKeterangan tersebut dikirim
kepada Kepala Daerah, dan yepala Daerab diundang untuk
memberikan  keterangarn. Mengenai keterangan Yepala
Daerah tersebut diadakan pembicaraan derngan memberikan
besempatan kepads perngusil maunpun anggota DFRD lainnya

untuk memberikan pendapatnya.

-k

Gtas pendapat para pengusul dan pars anggota lainnya

repala Daerah memberikan jawaban.

g. Untuk keperluan yang dimaksud dalam Furuf  {b)  dapat
dizjukan uwsul pernyataan pendapat yand diselesalikarn
menurut ketentuan dalam pasal & reputusan irmi. Jika
cecudah jawaban Kepala Dasrah termaksud dalam pasal 8
keputusan ini tidak diajukan sesuatu usul perpyataan
pendapat, maka pembicaraan mengenai keterangan Fepala
Daerah seperti tersebut di atas dinyatakan selesal
olet DFRD.

Setelah melalul tingkst pembicaraan sgperti ter-
sebut di atas pada suatu rapat plenn  terbuks, Letua
sidang mengumimkan Leputusan rapat, menerima dan  mes
nyetujul rancangan anggaran tersehut. Mamun  demihkian,
rencena yang telah menjadi Leputusan atan ketetapan DFRD

belum dapat seqgerd dilakeanakan olely ¥Kepsla Daerah




cebagal pedoman pelaksanasan tugas—tugasnya, nebhab  masih
diwvaiibkan mendapatkan pengesahan dari instansi atasan
daiam hal imi Gubernur Kepala Dserab Tingkat I Sulawesi
Selatan.

FPerestuinan peEnelapan rencanas dalam bentuk peratur-
an déerah adaiah tugas yarm wtama DFRD  daiam keduduhk an—
nys sehagai badan Jegislatif, sebab merupakan dasar atau
pedomsrn pelaksar&an ekhezskutif dasrabh.

Rarcangan pEratuy an Ooerab  diajuksn REpsidsa DRERR
melalui prosedur sehagaimana yang gikemikakan di atas dan
apablila rancarngan peEraiuran gaerab tersebuh telat
mandapat p&rﬁetujuan_dariggidang dewar, Gaka  selaxnjuinya
Bitandatangani oleh Kepala Damrah beserts Ketux DFRD. Re—
teptuan ini mengandung suate implikasi balhwae DEED mem—
panyvail tugss peErentanasn dan pEnDawasan oalaun pizl sk sanaan

pemerintaban i aly.

B. Faktor-Faktor yang Menjadi Penghambat oleh DFRD Dalam
Penetapan APBD Tingkat Il Barru

Seperti yang telab dikenmukakan pada pembrahasan ter-
Satmain tentang penyelenggarasn pemer intaha daeral i lak—-

sampakan cleh Kepala Daerah bersama-2ama dengan Dewan Fer-—

B

= g

makilan Rakyat Daerah IDFARD)Y . D1 omena Kepmla Daerah
bagal pesimpin ehspkutif dam DPRD  sebagal badan iegis-—

LS A R Sehimggs chEl A PRy ) @GS s pemer Antakan

dasiraby adse pembagian tugas yany jeilas  antara  keduaanyéas
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ramun  bedudukan  Fepsla Dasrah dann DFRD  adalah  sama
tinggi.

Khusue Dewan Perwakilan Rakyat Daerab (DFRD)  Ting-—
bat IT BRarru yang mempunyal fungsi dalam penyelenggar xan
pemerintahan daerah yang antara lain penetapan  Anggaran
Fendapatan dan Belanja Dasrab {GPED)} Tingkat II Harvru
parda setizp tabun anggserarn, namun pada kenyataanny& belum
sepenubnya dilakeanakan dengen baik, hal  ind disebabkan
karens masih adanya hambatan—~bamnbatan yang dihadapi oleh
NEPRD kbhususnya dalam penetapan ARED  Timgkat IT 0 RBarru,
vaitu sehagal berituts
1. Hambatan dalam proses pembuatan peraturan daerah Dalam

Fancangan peraturan dasrah yang datangnya dari pibak
cheekutift kemudian dibahas melalui sidang-sidang Dewan
Permakilan Rakyat DRasrah (DFRD). Salah =zatu Frak
arggota Dewan Porwakilan FRakyat Daerab adalah hak
inisiatif yaiftu mergajukan rancangan peraturan drerah.

Selanjutnys untuk mengetahul jalznnya pETYUSUD—
an BAFPED Wabupaten Daerah Tinghkat IYI barru dapat di-
gambarkan nelalui  tanggapan responden seperti  di-

gambartan pada tabel berikut:



Tabel 8. Tanggapan Responden tentang Jalannya Fe-
ryusunan RAEFEBD Kabupaten Dzerah Tingkat 11

Harru
ab
No. Jaﬁd =n Frekuensi Fersentaze (4)
Responden
i. Sangat lancar & 24
2. Lancsr 7 28
A Furang lancar 1y 30

rJ
o

4. Tidak lancar

Jumlahb 25 15D

Swnber @ Hasil Pengalaban Data ﬁngkef, Tahun 1797

Rerdasarkan hasil penelitian  psda tabel ter-—
zebut di atas memper!;hatkan bahwa jalannya peEnyusun—
sn RAFBD Kabupaten Daerah Tinghat I1 Harru adalah
cukup lancar. Hal inpid terbukti dengan adanya respon—
den yang mengataken sargat lancar & orang responden
atan 24%, selanjutnya lancar ada 7 orang responden
atauw 28%, vang mengatakan cukup lancatr yakni 10 orang
respanden atau 40%, dan yang mengatakan tidak lancara
hanya 2 orang responden atauw 8%

Hal ini memberikan indikasi Dahwa tidak semnus
mazslah atauw  urusan  diurus DFRD semuanya dianggap
sizlesai, namun dari pendapat responden tersebut di-
Letahui bhahwa ada pula wrusan BERD dalam RAPRD  yang
prases pengambilan kepalasanny'a tidak crepat mtan tidak

Y arrar « Mamur e berzobual bidak dilehoban  sepenube




77

nya oleh pilhak DERD. Hal ini  disebablan  harens oFRD
Tingkat 11 Barru mecih dirasakan  Eurangnya kemampllan
persanil yang dimiliki anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DFRD)  kbususnya dalam pembuatan peraturan
daerah, begitu juga halnya dalam menetapkan Anggaran
Pendapatan dan Belanjx Daerab {~APED) Tingkat 11
Harpru.

Duri beberapa responden dipereolah keterangan
babwa mecskipur tinghkat kemampuan Aparatuar Femerintaban
Daerah dalam pembuatan Perda dan Fenetapan AFRD  dapat
ditatakan Furang mampu, akan tetapi hemampuan yang ada
perlu  lebih gitingkatkan agar penyelenggaraan pes
merintahan dan pedbkangupnan daerah benar-—henar dapat
berdays guna dan berhessil guna. Untuk itu,, Femerintah

Daerah senantiasa borupaya melakukan usaba-usaha  se-

1} Mengadakan pembinasn Aparatur Femerintah  melalul
pendidikan dan latihasty vyang tujuannys diarahkan
bepada lima sassran pokok yaknit
a. Menyesuaitan hkecakapn, pengetahuan dan kep-

pr i badisn pegawal dengan pekerjaan yang harus
dilakukan dalam jahatan—jabatannya uptuk men-—
gapat hasil dan eficiensi kerja yang sebaik-

baiknva.
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k. Untuk mempertinggi mutu pekerjaan  yang harus
dilakukan dan mendapathan hasil sebagaimana  di-
harapkan menwrut bidangnya masing-masing.

c. Untuk menguasai dan menciptakan serta me-
ngembangkan metode terja yang lebih baik.

d. Menciptakan pola pikir yang sSama.

e. Meningkathan pengetabuan, hecakaparr dan peEngT
abdian, heahlian serts heterampilan ke arah pem-
bimaan karier Fegawal Negeri Sipil sebaik-baik-
Ty .

21, Mengakiifhkan orang-orsng anggota DPRD dalam  pem—
buatan peraturan daerab dan penetapan AFPED.

) Mengadakan pembinsan Aparatur Femerintah Daerah
agar senanbtiasa mempunyai inisiatif vyang tinggl
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya =ehingga
tidak hanya menunggy pomando untuk bekeria.

Furangnya Saling Tukar Informssi.

Palam penetapan AFBD di Kabupaten Daerah Tinghkat
11 Barry dimana masih dirasakan burang saling  tukar
menukar informasi antara DERD dengan  Bupati  Kepala
Naerah Tingkat I Barruy tentang penetapan AFPERD  se~
hingge menyebabkan tidalk adanya penyesuaian peridapat
darn bentuk rancangan  yang diajuken bisa tidak di-
sidangkan/dirapathan.

i Luk mengetahbul lebiih  delaspnya  mengenal hal

terssbut, maka dapat dilibat pada tabel berikut imis
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Tabel 09. Tanggapan Responden tentang Kurangnya Saling
Tukar Informasi antara DPRD  dengan  EBEupati
Kepala Daerah dalam Menetapkan ~AFED '

Jawaban

No. Responden Frekuensi Persentase (4)

1. Sangat baik 2 8
2. HBaik S 20
3. Furang baik 11 a4
4. Tidak baik 7 28

Juml ah 24 100

Sumber : Hasil Pengolahan kuesicner, Tahun 1937.

Berdasarkan data hasil pepelitian tersebut di
atazs, memperiihatkhan babwa anggapan kurangnya saling
tukar informasi antara DPRD dengsan Bupatli ¥epala
Daerah dalam menetapkan APBD adalah kurang kaik. Hal
ini sesuai pula dengan jawaban responden masing-masing
menjelaskan sangat baik 2 orang responden  atauw 8%,
selanjutnya yang mengatzkan baik B orang atau 20%,
sedangkan yang mengatakan Yarang baik 1l orang respon-—
den atau 44%, dan yang mengatskan tidak baik 7 orang
responden atau 28%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anggap—
an responden yang mengaataan kgranqnya saling tuhkar
informasi antara pihak DFRD dengan Bupati ¥epala
Dawrah dan menetapkan APCD, cehingga grring  rancangan

yang diajukan tidak idisidangkan/disnsyawarahkan  me~



A

Ho

aurut pibak DPRD kurang  baik karepna peraturan yang
dibuat rurang mengadakan koardinasi sebelun ditetap-
kan.
Kurangnya pengawasan

Furangnya pengswasan terhadap pelaksanaan  Yyang
menvarrghul Anggaraan Pendapatan dan Belanja Daerah
(AFBEDY dalam menunjang pelaksanaan penbangunan Yang
dilaktubkan cleh Dewan Perwmakilan Hakyat Naerah {DFERD)
belum cukup memadai, hal ind dischabhan karena Taktor
dana yang terbastas, sehingga anggota Dewan Forwaskil—
an Fakyat Daerah hkurang melakubtan penslitian  dan
RENGRVIAS & terhadap tugas  yang diemban oleh Bupati
Kepala Daerah. Dirsamping it masih gdibuwtuhkan ada-
rya tenaga dan angguta dewan  yang terampilan dal sm
pEngawasais  ysng dapat memberikan informasi atau
data yang dibutuhkan olel eksekutif d=alam membuat
et jaksanzan termasok izl am penetapan Anggaran
Pendapatan dary Belanja Deerah (AFRD) Tingkat II
Barru.

Untuk mengetzhul bagaimans peraiiad DFRD dalam
pengawasan  di hidang pelaksanaan APED @leh pihak
ehaekutif, maka berikut ipi akan dikemukakan tanggapan

responden sepertil tabel di bawah ini 3
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Tabel 10. Tanqgapan Rezponden tentang Belum Memadainya
Pengawasan yang Dilsakukan aleh DFRD dalam
Pelaksanaan AFBD

Jawmaban

Mo. Respanden Frekuensi rercentaze (1)
1. Sangat lancar = 12
2. Lancar =) 20
T, Yurang lancar 13 46
4, Tidak lancar 7 28
Jua o &ah 25 ALY

Sumber @ Hasil FPengelahan Data frighet

Rerdasarkan tabel di atas (tabel 10), dapat di-
peraleh gambaran babvis anggapan yaing menyatakan bahea
peranan DPRD da]ém pélaksanaan pEngaRWaS SN termasuk
dalam pelakzanaan AFPRD oleh pitak  ehsekutif e L um
memadai, hal inl terlihat dari 25 responden, 19 orang
atau 40% diantaranys meryatakan kurang LAanCar, 7 arang
atan 28% menyatakan tidak lancai, = grang  atsa 207
menyatakan lancar, darn 3 orang ataw  12% menyatakan
burang l1ancar.

Pari uraisn di  atas, mska dapat disimpulkan
bahwa anggapan yang menyatakarn belum memadainya peran—
an DFRD dalam pelakszanaan péngawagan termasuk  dalam
pelaksanaan APERD cleh pihak dksekutif dinilai o©leh

pibkak DFRD kurang cetuju dengsn anggapan tersebut.




A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab—bab terdahulu, maka

pada bab terakhir ini penulis skarn menarik beberapa ke-

simpnilan dan saran-Saran. Kesimpalan yang penalis mak S

ban adalab sehbagail berikuts

vi-

Felaksanaan fungsi DPRD dalsam mEnstaphan Anpgaran Fen-—
dapa{an darm Relarmja Daerah (APBD}  Tingkat (I Barru
asalah DPRD bersams  Bupati  Kepala Daerah  odilakukan
dalam sidang pieno terbuka. Bupatid ¥epala Daeran me—
Fry aumpak K an ber itee daerah yang memuat  pancangspn o penges
aturan daerah tepada pimpinan DFRD, untuk memperoleh
persetujuan tan penetapan EF e Ay .

DPRD Timgkat II merupskan  parimes Kepala Daerah  di
mana DPRD  berkewadiban  menberikan pertimbaragan-per-—
timbangan kepada Hepala Daerab dalam mengambil  ke—
putusan atan kebijahsanaan pemerintah  dagrab. Salah
saiw Rewenangan DFRE dalam menetapkar kehijaksanaan
amwin daerab adalah kewenangan dalam pembiayasn dlimana
penstapan jumlab pengeluaran  yang girencanalkan oleb
Fepala Daprah baras mendapat persetuiuan Ipbkibt clabuln
dari DFRD.

Furigsidl  [penganioaran OPRD Tingkat II 0 Barra ginyalskan

dalam penetapar Anggaran Pandapatan dan Belanisa Dz ah

a2z
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{APRDY untuk seliap tahon &NGQAFEn . ramuyry dalam pelak-—

canaarnys, DFRD, mees ity menemal hambatan-—-hambatan y&ang

antara laing DPRD Tingkat 11 Barru masib dirasakan ke

kurangan personil terntama anggota  delan  yang ez 1uam

memiliki syarat keabhlian khusus dalan penetapan AFBD,

masih kuranonys saling bakar menukar informasi  antara

Kepaia Daerah dengan APBRD, sehingga tidak jarang ada

heseaunalan pendapat serts Lurangrrya tenaga pErg aktas

vanyg hbisa diandalian cleh DFRD.

Faktor—-faktor yang berpergaruh yaitus

a. Hambatan dalam proses pemhuatan peraturan daerakh
Dalam FaRrCANQEN  PeEr Ry an daerah yang datangrya
dari pibak exaphutif femudian gibahas meisind
sigang-sidany DPRD.

b, Wurapgiys saling tukar informasi.

o, Furangnys REDNQawREAr .
Saran—-saran

1. Uptuk menjiamin kuealitss para angoita Dewan cha ) am
welakeanahan tugasnys, meka hendaknya  pihak  DPFRD
dalam menyelehkel calpp-calon  angoota  dews  harms
selalu diperhatikan perﬁy;ratan pengidikan formal
yEg harus dipenubhi  serta pengalaman yani cukup
dalam meounjiang TUugasnya E&Eggai wakil rakyat.

2. thrtok meniaga agar  tidak terjadi ketimpangans—hRes

T

timpargan dalam swenetapkan  Suaty Behijaksarradan
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termasuk dalam penetapan  APBD, maka handaknya
terialin hubungan yang  balik antara DFRD  sebagai
tembaga legisiatif dengan Kepala Daerah sebagai
lembaga eksekutif.

Dengan kedudukan DPRD sama tinggld dengan Bupati Ke—
pala Daerab, kiranya diteraphan frinsip fungsional-—
isasi, sgar tidak terijadi pelampaan kewenangab
serta dapat meniaiankan tugas masing-masing engan
sphaik—baiknya.

Hendaknya DFRD dapat menghllangkan  anggapan hiabrra
DERD kurang memperhatikan masalab-masaiah yang di-
ajukan  oDleh manysrakat, &ataus Kurang  mampun me—
nyelesalikan masalah-masalah yang ada mampai tuntas.
gleh karena itu hendaknya sgtiap anggota DPRD cepat
tangap dan aspiratif bagi setiap hepentingan

masyarakat.
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ANGKET

PENGANTAR

Skripsi ini berjudul "Felakzanaan DPROD dalam Pe-
netapan APBRD Kabupaten Daerah Tingkat II Barru”.

Angket ind bersifat tertutup, artinya setiap per-
tanyaan/pernyataan telah disediakan jawaban, jadi respon-
den tinggal meﬁilih salah satu  alternatif jawaban yang
dianggap paling tepat/sesual.

Dalam pengisian angket ini tidak usah dipengaruhi
aleh erang lain, karena arngket ini  hanya dipergunakan
dalam kelengkapan penulisan karya ilmiah {skripsi), dan
tidak akan mempengar;hi :posisifkedudukan Bapak/Ibu  se-
bagai anggota dewan, serta bkerahasizaannys dijamin oleh
peneliti.

Atas kesediaan Bapak/lbu dalam pengisian angket ini

kami ucapkan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Tulislab identitas diri Rapak/lbu  pada tempat yang
telah disediakan di bawah ini.

2. Rerilah tanda silang (X) pada setiap jawabhan yang di-

anggap paling henar/sesiutal menurut Bapak/Ibu.
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PERTANYAAN/PERNYATAAN 3

1.

DPFRD sebagail lembsga legislatif, bagaimana menurut
Bapak/Ibu tentang fungsinya dalam penetapan APBD 7

a. Sangat berperan . | . Kurang berperan

k. Berperan d. Tidak berperan
Bagaimana tanggapan ekeekutif tentang rancangan per—
aturan daerah yang diajukan oleh DPRD 7

a. Sangat disetujui c. Kurang disetujudl

b, Disetujui d. Tidak disetujuil
Setiap sidang pleno terbuka vang diadakan olebh anggota
Dewan tidak pernah terjadi perselisihan antara
anggota dewan dengan pibak eksekutif 7

a. Sering sekxli c. Kadang—kaaang

b. Sering d. Tidak pernah

Pada rapat gabungan komisi, a;akah Kepala Daerah atau
para pengusul merngadakan perabahan terhadap rancangan

peraturan daerah yang diajukan nleh DFRD T




D.

7.

B.

?1

a. Selalu ada perubahan c. Kadang-kadang ada
perubahan

b. Ada perubahkan d. Tidak ada perubahan
Pimpinan DPRD dalam perngambilan  keputusan tertentu,
apaskah =zelalu memperhatikan usul-usul dari fraksi-

fraksi 7

a. Selalu memperhatikan c. kurang memperhati-
kan

h. Memperhatikan d. Tidak memperhati-
F.an

Bagaimana menuruk Bapak/Ibu tentang fungsi peng-
angaran DFRD Tingkat 11 yang dinyatakan dalam AFED
telah sesuali dengan peraturan yang ditetapkan ?

a. Sangat sesuai c. Furang sesual

b. Sesuai ‘ d. Tidak sesuai

Dalam membuat rencana AFBD, hal-hal yang harus di-
perhatikan menurut Rapak/Ibu ?

z. Pengalaman AFBD yang sedang berjialan

. Perkembangan Mewangan Daerah

c. Keadaan tenaga dan baban yang tercsedia

4. a, b, dan C

Hak inisiatif DFRD dalam mengajukan rantangahn per—
aturan daerah, termasuk penetapan APBED tidak dilaku-
kan sepenubnya  hkarena dianggap personilnya kurang
memenuhl syarat keahlian di btidang ituw, bagaimana

-

menurut Bapak/Ibu
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&. Sangat setuju . Furang sebuju

h. Setuiu d. Tidak =setuiu

Dalam penetapan APRD masih dirasakan kurangnya s&ling
tukar menpuhkar informasi antars pihak legislatif
dengan pihabk eksekutif sehingga rancangan APRD  tidak
diajukan ke persidangan untuk dimusyawarahkan. Bagai-
mana menurut Bapah/lbu o

a. Sangat hatik c. Kurarng baik

b. Baik d. Tidak baik
FerngaWwasan terbhadap pelaksanaan AFBD  yang dilakukan
nleh pibak DPRD dianggap telum memadai. Bagaimana
menurut Bapak/Ibo 7

x. Sangat setuid : c. Furang sefuju

h., Setuju d. Tidak setujd
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana fungsi dan peranan DFRD dalam rancangan
peraturan Daerab e

Bagalmana peranan gan fungsi DPRD dalam penetapan
APBD Tingkat II Barru 7

Hal-hal apakab yang dilakukan oleh DPRD dalam  men—
bicarakan AFAD kepada bidang etesekutif 7
Frinsip—prinsip apa saja vyang harus diperhatikan
dalam penyusunan RAPBD 7

Ragaimana tindakan DFRD terhadap eksekutif, apabila
ada pelanggaran ketentuan yYang ditetapkan dalam pe-—
laksanasn APBD ?.

Hambatan—hambatan apa saja yang dialami eoleh pihak

DPRD dalam penetapan APED Tingkat II Barru ?




